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Penelitian ini bertujuan unttuk menguji secara empiris pengaruh 
pendapatan tetap, tarif pajak, tingkat sanksi, probabilitas audit, 
pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak, serta kualitas pelayanan 
fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Pematangsiantar. Sampel penelitian ini adalah para wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar dan berkewajiban pajak di KPP Pratama 
Pematangsiantar. Pengambilan sampel dilakukan dengan accidental 
purposive sampling. Penyebaran kuesioner ditujukan langsung kepada 
100 wajib pajak yang memiliki NPWP, berkewajiban pajak di KPP Pratama 
Pematangsiantar, dan bersedia untuk mengisi kuesioner tersebut. Metode 
statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan tetap, tarif pajak, 
tingkat sanksi, probabilitas audit, pengetahuan dan pemahaman peraturan 
pajak, serta kualitas pelayanan fiskus berpengaruh secara signifikan 
positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Pematangsiantar. 
 
Kata kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Wajib Pajak Orang Pribadi, Tarif 
Pajak, Tingkat Sanksi, Probabilitas Audit, Pengetahuan dan Pemahaman 













1.1 Latar Belakang 
Perkembangan perekonomian global memacu pemerintah dalam 
membenahi semua sektor terutama sektor perekonomian. Dalam 
menjalankan kegiatannya, pemerintah sangat memerlukan dana yang 
jumlahnya tidak sedikit dan mengalani peningkatan setiap tahun. Dana 
tersebut diperoleh dari potensi sumberdaya alam yang dimiliki oleh 
Negara dan juga masyarakat negara itu sendiri. Di Indonesia salah satu 
penerimaan negara yang paling penting selain hasil potensi kekayaan 
alam adalah pajak.  
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Tentang 
Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang 
Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan menyebutkan bahwa:  
“Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang 
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 
Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”1 
 Dari gambar di bawah ini, dapat dilihat bahwa pajak merupakan 
sumber utama penerimaan negara yang bertujuan untuk kesejahteraan 
rakyat dengan cara meningkatkan pelayanan publik. 
 
1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 












Sumber : Website Kemenkeu Tahun 2019 
 
Direktorat jenderal pajak (DJP) telah melakukan berbagai upaya 
untuk memaksimalkan penerimaan pajak. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah melalui reformasi peraturan perundang-undangan di 
bidang perpajakan dengan diberlakukannya self-assesment system dalam 
pemungutan pajak. Self Assessment System, artinya wajib pajak 
menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan melaporkannya sendiri 
besarnya hutang pajak. Konsekuensi dari Self Assessment System, setiap 
wajib pajak yang memiliki penghasilan wajib mendaftarkan diri sendiri ke 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Namun sesuai dengan Ketentuan Umum 
Perpajakan sistem pemungutan pajak yang diterapkan adalah self 
assessment system dimana wajib pajak diharuskan untuk mampu 
menghitung, menyetor dan melaporkan pajak masing-masing. Namun 
tidak semua kalangan atau semua wajib pajak memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang baik mengenai sistem pemungutan tersebut. Selain itu 





seiring dengan berjalannya waktu terlihat bahwa sistem pemungutan itu 
belum cukup baik, sehingga DJP merasa perlu untuk mengembangkan 
dan menyempurnakan struktur organisasi, pembentukan kantor, dan 
penerapan sistem modern.  
Misi fiskal merupakan salah satu misi yang ditetapkan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak untuk menghimpun penerimaan dalam negeri 
dari sektor pajak yang mampu menunjang kemandirian pembiayaan 
pemerintah berdasarkan undang-undang perpajakan dengan tingkat 
efektifitas dan efisiensi yang tinggi. Berbagai upaya dilakukan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak agar penerimaan pajak dapat dilaksanakan 
dengan maksimal. Usaha dalam memaksimalkan penerimaan pajak tidak 
bisa hanya mengandalkan peran dari Direktorat Jenderal Pajak atau 
petugas pajak saja, tetapi dibutuhkan juga peran aktif dari para Wajib 
Pajak. Kontribusi masyarakat sebagai wajib pajak sangat penting dalam 
penerimaan negara yang digunakan untuk pembiayaan belanja negara 
dan pembangunan nasional.  
 Menurut Dirjen Pajak, rasio penerimaan perpajakan (tax ratio)  
Indonesia sebesar 10,3 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
tahun 2018. Angka tersebut masih tergolong rendah jika dibandingkan 
dengan standar tax ratio bagi negara-negara di seluruh dunia menurut 
Bank Dunia yaitu sebesar 15 persen. Salah satu penyebab rendahnya 
rasio penerimaan pajak di Indonesia adalah masih rendahnya kepatuhan 
wjib pajak (tax compliance). Sampai degan  1 April 2019, sebanyak 11,3 





disampaikan oleh wajib pajak. dari angka tersebut, terdapat 278 ribu SPT 
Tahunan yang batas waktu pelaporannya baru akan berakhir pada 30 
April 2019. Jika melihat jumlah Wajib Pajak yang terdaftar sampai dengan 
31 Desember 2018 yaitu 18,3 juta wajib pajak, maka masih ada 7 juta 
wajib pajak yang belum melaporkan SPT Tahunannya. 
 Kepatuhan adalah sebuah sikap yang rela untuk melakukan segala 
sesuatu, yang di dalamnya didasari kesadaran maupun adanya paksaan, 
yang membuat perilaku seseorang dapat sesuai dengan yang diharapkan 
(Mahon, 2001). Mc. Mahon (2001) juga mengartikan kepatuhan sebagai 
kegiatan individu untuk menjalankan kewajibannya dalam memberikan 
kontribusi pada pemenuhan kewajibannya sesuai dengan peraturan yang 
mengaturnya. Menurut Jackson dan Milliron (dalam Richardson, 2006), 
salah satu variabel nonekonomi kunci dari perilaku kepatuhan pajak 
adalah dimensi keadilan pajak. Wajib pajak cenderung menghindari 
membayar pajak jika mereka menganggap sistem pajak tidak adil. Hal 
tersebut menunjukkan pentingnya dimensi keadilan pajak sebagai variabel 
yang mempengaruhi kepatuhan pembayar pajak. 
 Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk memahami 
realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas. 
Kesadaran membayar pajak tidak hanya menimbulkan sikap patuh, taat, 
dan disiplin semata tetapi diikuti sikap yang kritis, kesadaran, dan 





Berdasarkan Undang-undang KUP, indikator kepatuhan wajib pajak 
adalah sebagai berikut :  
a) Aspek ketepatan waktu pelaporan SPT  
b) Aspek pendapatan yang dilaporkan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku  
c) Tagihan pajak (STP/SKP) dibayar sebelum jatuh tempo  
 Kesadaran membayar pajak tidak menimbulkan sikap patuh, taat, 
dan disiplin semata, tetapi diikuti sikap yang kritis, kesadaran dan 
kepedulian sukarela wajib pajak. Kepatuhan dan kesadaran wajib pajak 
menjadi faktor yang sangat penting dalam hal untuk mencapai 
keberhasilan penerimaan pajak (Zulaekha, 2012). Tetapi dalam 
praktiknya, pemungutan pajak di Indonesia masih sulit dijalankan sesuai 
harapan. 
 Tinggi rendahnya wajib pajak dalam mematuhi kewajiban 
perpajakannya menurut (Diana Kurnia, Yuli Chomsatu, Riana Rachmawati 
2017) dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain sikap wajib pajak, 
kualitas pelayanan fiskus, dan pengetahuan tentang perpajakan. Menurut 
(Harjanti Puspa, Zulaikha 2012) dalam penelitiannya variabel kesadaran 
wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, dan sanksi perpajakan juga dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Penelitian menurut (Ovi, 2018) 
membuktikan bahwa variabel persepsi efektivitas atas sistem perpajakan 
dan kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 





kualitas pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak.  
 Direktorat Jenderal Pajak yang berperan sebagai regulator telah 
mengatur tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan dalam 
Undang-Undang, termasuk sanksi perpajakan. Pemberlakuan sanksi 
merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh Dirjen Pajak guna 
meningkatkan penerimaan negara dari sektor internal. Resmi (2008), 
sanksi perpajakan terjadi karena terdapat pelanggaran terhadap peraturan 
perundang-undangan perpajakan di mana semakin besar kesalahan yang 
dilakukan seorang wajib pajak, maka sanksi yang diberikan juga akan 
semakin berat. 
Sanksi dibutuhkan agar dapat memberikan pelajaran dan efek jera 
bagi para pelanggar pajak, sehingga adanya sanksi pajak yang tegas, 
para wajib pajak diharapkan mampu mematuhi hukum dan peraturan 
perpajakan yang berlaku. Nugroho (2006), wajib pajak akan memenuhi 
kewajiban perpajakannya apabila memandang bahwa sanksi perpajakan 
akan lebih banyak merugikannya. Penelitian yang dilakukan oleh Jaya dan 
Jati (2016) menemukan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak restoran di Dinas Pendapatan Kota Denpasar. 
 Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa peran wajib pajak 
sangat penting untuk meningkatkan pendapatan Negara dalam 
penerimaan pajak. Berdasarkan teori tax compliance oleh Allingham 





sanksi, dan juga probabilitas audit. Dalam penelitian ini penulis 
menambahkan variabel pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak, 
serta kualitas pelayanan fiskus sebagai variabel independen.  
Berdasarkan uraian mengenai hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, 
memberikan motivasi untuk saya melakukan penelitian kembali mengenai 
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 
bentuk skripsi dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 
(Studi Kasus di KPP Pratama Pematangsiantar)”  
1.2 Rumusan Masalah  
Apakah pendapatan tetap, tarif pajak, tingkat sanksi, probabilitas 
audit, pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak, serta kualitas 
pelayanan fiskus mempengaruhi Kepatuhan Setoran Wajib Pajak Orang 
Pribadi di KPP Pratama Pematangsiantar ?  
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 
dari penelitian ini antara lain : 
1.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan tetap 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 
Pematangsiantar, 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis tarif pajak terhadap kepatuhan 





3. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat sanksi terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 
Pematangsiantar,  
4. Untuk mengetahui dan menganalisis probabilitas audit terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 
Pematangsiantar,  
5. Untuk mengetahui dan menganalisis  pengetahuan dan 
pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi pada KPP Pratama Pematangsiantar, serta  
6. Untuk mengetahui dan menganalisis kualitas pelayanan fiskus 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 
Pematangsiantar. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 
baik secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 
pengetahuan mengenai perpajakan khususnya dalam kepatuhan 
pajak. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dalam penelitian ini dapat dijadikan 
literature bagi penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.  
3. Bagi wajib pajak, hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan 
sebagai kontribusi dalam usaha peningkatan kepatuhan wajib 





kepatuhan wajib pajak. serta sebagai cerminan bagi wajib pajak 
untuk menjadi wajib pajak yang patuh terhadap ketentuan 









LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Teori Tax Compliance 
Teori tentang tax compliance pertama kali dikemukakan oleh 
Allingham and Sandmo (Allingham dan Sadmo 1972, dalam Hamonangan 
dan Mukhlis, 2012). Teori ini mengasumsikan sedemikian tingginya tingkat 
ketidak patuhan dari sisi ekonomi. Teori ini berkeyakinan tidak ada 
individu bersedia membayar pajak secara sukarela (voluntary 
compliance). Oleh sebab itu individu akan selalu menentang untuk 
membayar pajak (risk aversion).  
Menurut teori ini , faktor utama yang mempengaruhi kepatuhan 
pajak antara lain : pendapatan tetap (I), tarif pajak (t), probabilitas 
dilakukan audit (p), dan besarnya sanksi yang mungkin dikenakan (f). 
Declared Income merupakan tingkat pendapatan wajib pajak yang 
dilaporkan pada tingkat tarif pajak t. Pendapatan yang tidak dilaporkan 
tidak dikenai pajak, tetapi konsekuensinya individu dimungkinkan untuk 
diaudit dengan denda sanksi sebesar f yang harus dibayar untuk setiap 
pendapatan yang tidak dikenakan pajak. 
2.1.2 Tax Morale 
Moral pajak (tax morale) disebut juga motivasi intrinsik individu untuk 
bertindak yang didasari oleh nilai-nilai yang dipengaruhi norma-norma 





teori ini, tax morale dapat dipahami sebagai penjelasan prinsip-prinsip 
moral atau nilai-nilai yang diyakini seseorang mengapa membayar pajak. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi tax morale antara lain :  
- Persepsi adanya kejujuran  
- Sikap membantu atau melayani dari aparat pajak  
- Kepercayaan terhadap instansi pemerintah  
- Penghargaan atau rasa hormat dari aparat pajak 
2.1.3 Pajak 
Menurut Wahluyo (2011:2), defenisi pajak yaitu : 
“Pajak adalah prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan 
terutang kepada pengusaha (menurut norma-norma yang 
ditetpkannya secara umum) tanpa adanya kontraprestasi dan 
semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran-
pengeluaran.” 
Menurut Agoes (2014:6), defenisi pajak yaitu : 
“Pajak adalah prestasi kepada pemerintah yang terutang melalui 
norma-norma umum, dan yang dapat dipaksakan, tanpa adanya 
kontraprestasi yang dapat ditunjukkan secara individual, 
maksudnya untuk membiayai pengeluaran pemerintah.” 
Penjelasan di atas merupakan beberapa defenisi pajak oleh beberapa 
ahli. Sedangkan pengertian pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 
Tahun 2019 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU 





“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya untuk kemakmuran rakyat.” 
Berdasarkan defenisi yang telah dipaparkan baik tori baik teori yang 
dikemukakan oleh para ahli dan Undang-Undang, dapat disimpulkan 
bahwa pajak merupakan suatu iuran wajib rakyat yang ditujukan kepada 
kas negara yang bersifat memaksa berdasarkan pada undang-undang 
yang digunakan untuk membiayai pembangunan nasional, secara khusus 
untuk kemakmuran rakyat. 
2.1.4 Fungsi Pajak 
Pajak memiliki peranan penting dalam sebuah negara, khususnya 
dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakan sumber 
pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran termasuk 
pengeluaran pembangunan. Pajak memiliki beberapa fungsi, yaitu:  
1) Fungsi Penerima (Budgetair). Dalam hal ini pajak berfungsi untuk 
menghimpun dana dari masyarakat bagi kas negara, yang 
diperuntukkan bagi pembiayaan pengeluaran-pengeluaran 
pemerintah. Biaya ini dapat diperoleh dari penerimaan pajak.  
2) Fungsi Pengatur (Regulerend). Pajak berfungsi sebagai alat untuk 
mengatur struktur pendapatan ditengah masyarakat dan struktur 
kekayaan antara para pelaku ekonomi. Fungsi ini sering menjadi 





yang benar tidak terjadi pertentangan dengan kebijaksanaan negara 
dalam bidanng ekonomi dan sosial. 
2.1.5 Sistem Pemungutan Pajak 
Sistem pemungutan pajak dibagi menjadi :  
1) Official Assessment System merupakan suatu sistem pemungutan 
pajak yang memberi wewenang kepada pemerintah untuk menentukan 
besarnya pajak terutang.  
2) Self Assessment System merupakan suatu sistem pemungutan pajak 
yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib 
pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporan 
sendiri besarnya pajak yang harus dibayar. 
3) With Holding System merupakan suatu sistem pemungutan pajak yang 
memberi wewenang kepada pihak ketiga untuk memotong atau 
memungut besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. 
2.1.6 Prinsip dan Asas Pemungutan Pajak 
2.1.6.1 Prinsip Perpajakan 
 Adam Smith (1776) dalam bukunya Wealth of Nations 
mengemukakan bahwa pajak yang baik harus memiliki prinsip equity, 
certainty, convenience, efficiency. Yang masih digunakan dalam sistem 






Pemungutan pajak harus mudah dan murah dalam 
penagihannya, sehingga hasil pemungutan pajak lebih besar 
dari biaya pemungutannya. 
2. Equity 
Pemungutan pajak haus adil antara satu waib pajak dengan 
wajib pajak yang lain. Pajak dikenakan kepada wajib pajak 
harus sebanding dengan kemampuannya untuk membayar 
pajak tersebut dan manfaat yang diterimanya. 
3. Economic effects must be considered 
Pajak yang dikumpulkan dapat mempengaruhi kehidupan 
ekonomis wajib pajak. pajak yang dikumpulkan jangan sampai 
membuat wajib pajak melarat atau menggangu kelancaran 
produksi perusahaan. 
2.1.6.2 Asas Pemungutan Pajak 
 Ada tiga asas yang digunakan dalam pemungutan pajak, yaitu : 
a. Asas Domisili (Tempat Tinggal) 
Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh penghasilan 
wajib pajak berdasarkan tempat tinggal atau yang bertempat 
tinggal di wilayahnya. Wajib pajak yang tinggal di Indonesia 
dikenakan pajak baik penghasilan yang berasal dari dalam 
maupun luar negeri. 
b. Asas Sumber 
Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang 





wajib paak. Wajib pajak yang bertempat tinggal di Indonesia 
dikenakan pajak diIndonesia tanpa memerhatikan wilayah 
tempat tinggal Wajib Pajak. 
c. Asas Kebangsaan 
Pengenaan pajak diberlakukan kepada setiap orang asing yang 
bertempat tinggal di Indonesia. 
2.1.7 Tingkat Sanksi (Tingkat Sanksi) 
Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan Undang-
Undang perpajakan dipatuhi atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan 
merupakan alat pencegahan agar wajib pajak tidak melanggar norma 
perpajakan. Struktur sistem pengenaan sanksi mungkin berbeda disetiap 
negara misalnya karena perbedaan subjek pajak, tarif penalti dan jenis 
wajib pajak.  
Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan 
Umum Dan Tata Cara Perpajakan disebutkan bahwa ada dua macam 
sanksi, yaitu :  
1) Sanksi administrasi yang terdiri dari :  
a) Sanksi administrasi berupa denda.  
b) Sanksi administrasi berupa bunga.  
c) Sanksi administrasi berupa kenaikan.  
2) Sanksi pidana yang terdiri dari :  





b) Pidana penjara. 
Berdasarkan UU No. 16 tahun 2009, sanksi pajak dikenakan apabila 
wajib pajak tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu 
sesuai dengan jangka waktu penyampaian SPT atau batas waktu 
perpanjangan surat pemberitahuan, dimana jangka waktu tersebut adalah 
sesuai dengan pasal 3 ayat 3 dan pasal 3 ayat 4 yang berbunyi : 
1. Untuk surat pemberitahuan paling lama 20 (dua puluh) hari 
setelah akhir masa pajak.  
2. Untuk Surat Pemberitahuan tahunan Pajak Penghasilan wajib 
pajak orang pribadi, paling lama 3 bulan sekali setelah akhir 
tahun pajak.  
3. Sanksi perpajakan juga merupakan pemberian sanksi bagi wajib 
pajak yang tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundangundangan perpajakan yang 
berlaku. Dalam Undang-Undang perpajakan dikenal dua macam 
sanksi yaitu: sanksi administrasi dan sanksi pidana. 
Sanksi Administrasi adalah sanksi yang merupakan pembayaran 
kerugian kepada negara, khususnya sanksi administrasi yang berupa 
bunga dan kenaikan. Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum 






1. Denda Administrasi yaitu sanksi pajak yang dikenakan kepada 
wajib pajak yang melanggar ketentuan perundangan-undangan 
perpajakan.  
2. Sanksi Administrasi berupa bunga, meliputi:  
a. Bunga pembayaran yaitu bunga karena melakukan pembayaran 
pajak tidak pada waktunya, dan pembayaran tersebut dilakukan 
sendiri tanpa adanya surat tagihan SPT, SKPKB dan SKPKBT. 
Bunga dibayar dengan menggunakan SSP. Sanksi bunga ini 
meliputi: Bunga karena pembetulan SPT, Bunga karena angsuran 
atau penundaan pembayaran, Bunga karena terlambat membayar, 
Bunga karena ada selisih antara pajak sebenarnya terutang dan 
pajak sementara.  
b. Bunga penagihan adalah bunga karena pembayaran pajak yang 
tidak dilakukan dalam batas waktu pembayaran dengan 
menggunakan surat tagihan berupa SPT, SKPKB atau SKPKBT.  
c. Bunga ketetapan yaitu bunga yang dimasukkan dalam surat 
ketetapan pajak tambahan pokok pajak. Bunga ketetapan 
dikenakan maksimum 24 bulan. 
3. Sanksi Administrasi Kenaikan adalah sanksi yang paling ditakuti 
oleh wajib pajak. Hal ini dikarenakan bila dikenakan sanksi tersebut, 
jumlah pajak yang harus dibayar bisa menjadi berlipat ganda. Sanksi 






 Sanksi dapat berfungsi sebagai instrumen pendukung kepatuhan. 
Pemberian sanksi (law enforcement) tanpa memandang golongan dan 
dilaksanakan secara konsekuen merupakan cara yang paling efektif. 
Wajib pajak akan patuh membayar pajak bila memandang sanksi 
perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Dessy 2017). Namun di 
masa sekarang ini, wajib pajak berpikir bahwa sanksi perpajakan yang 
diberlakukan tidak menakutkan. Bahkan wajib pajak tidak segan untuk 
menyuap aparat pajak agar dapat terbebas dari sanksi. Penggelapan atas 
pajak (tax evasion) dapat mengakibatkan menurunnya penerimaan pajak 
yang diharapkan (expected tax revenue), tetapi meningkatkan 
kesejahteraan wajib pajak (taxpayer welfare). Padahal diberlakukannya 
sanksi perpajakan bertujuan untuk menciptakan kepatuhan wajib pajak 
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.   
2.1.8 Kualitas Pelayanan Fiskus 
Kualitas adalah kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi harapan, 
kebutuhan dan memberikan kepuasaan pada pelanggan. Pelayanan 
menurut Boediono (2003:60) menyatakan bahwa: “Pelayanan adalah 
suatu proses bantuan kepada orang lain dengan cara- cara tertentu yang 
memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal agar tercipta 
kepuasan dan keberhasilan.” 
Pelayanan fiskus adalah segala kegiatan pelayanan yang diberikan 
oleh petugas pajak dalam membantu, membimbing, atau menyiapkan 





perpajakannya. Pelayanan yang baik secara tidak langsung akan 
mendorong kepatuhan wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban 
perpajakannya.  
Dalam menghadapi konsumen dalam pelayanan pajak, pemerintah 
perlu menerapkan berbagai strategi guna memikat nasabah ataupun 
mempertahankan nasabah agar mereka tetap loyal. Kosumen akan 
merasa puas ketika harapan mereka saat bertransaksi di kantor 
perpajakan terpenuhi, dengan demikian mereka akan mematuhi kewajiban 
yang akan mereka bayarkan di kemudian hari.  
Pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang dapat 
memberikan kepuasan kepada wajib pajak dan tetap memenuhi standar 
pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan serta dilakukan terus-
menerus. 
2.1.9 Tarif Pajak 
Tarif pajak adalah dasar pengenaan pajak terhadap objek pajak yang 
harus dibayarkan. Tarif pajak biasanya berbentuk persentase (%). Tarif 
pajak digunakan untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayar. 
Secara umum, tarif pajak dinyatakan dalam bentuk persen. Secara 
struktural tarif pajak dibagi menjadi 4 jenis, yaitu : 
1) Tarif pajak proporsional atau sebanding  
Tarif pajak proporsional adalah penggunaan persentase pajak 





Contohnya, PPN dengan tarif sepuluh persen dikenakan terhadap 
penyerahan suatu barang kena pajak. 
2) Tarif pajak tetap  
Tarif pajak tetap adalah jumah nominal pajak yang tetap terhadap 
berapapun yang menjadi dasar pengenaan pajak. Contohnya, 
tarif atas bea materai.  
3) Tarif pajak degresif  
Tarif pajak degresif adalah persentase pajak yang menurun 
seiring dengan peningkatan dasar pengenaan pajaknya.  
4) Tarif pajak progresif  
Tarif pajak progresif adalah persentase pajak yang meningkat 
seiring dengan peningkatan dasar pengenaan pajaknya. 
Contohnya, tarif pajak untuk Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 
negeri tergantung jumlah penghasilannya 
2.1.10 Wajib Pajak 
Wajib pajak atau disebut juga subjek pajak adalah orang pribadi atau 
badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan, termasuk 
pemungut pajak dan pemotong pajak tertentu.  
Menurut Pasal 1 UU No.28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan, Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, 
meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang 
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 





bahwa wajib pajak dapat terbagi menjadi dua, yaitu wajib pajak orang 
pribadi dan wajib pajak badan.2 
2.1.10.1 Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) 
Wajib pajak orang pribadi memiliki dua kategori, yaitu orang pribadi 
yang menjalankan uaha atau pekerjaan bebas da wajib pajak orang 
pribadi pengusaha tertentu (WP OPPT) serta orang pribadi yang tidak 
menjalankan usaha atau pekerjaan bebas seperti karyawan atau pegawai 
yang hanya memperoleh passive income.  
Berdasarkan pada Undang-Undang NO. 36 tahun 2008 tentang PPh 
(Pajak Penghasilan) yang merupakan perubahan keempat atas UU Nomor 
7 tahun 1983, maka wajib pajak orang pribadi dapat dibagi menjadi 
delapan, yaitu sebagai berikut : 
1. Wajib pajak orang pribadi yang semata-mata menerima 
penghasilan dari pekerjaan. Contoh : PNS 
2. Wajib pajak orang pribadi yang semata-mata menerima 
penghasilan dari usaha. Contoh : pengusaha took emas, 
pengusaha industri mie. 
3. Wajib pajak orang pribadi yang semata-mata menerima 
penghasilan dari pekerjaan bebas. Contoh : Dokter, Notaris, 
Konsultan. 
 





4. Wajib pajak orang pribadi yang semata-mata menerima 
penghasilan lain yang tidak bersifat final. Contoh : Royalti, Bunga 
Pinjaman 
5. Wajib pajak orang pribadi yang semata-mata menerima 
penghasilan yang bersifat final. Contoh : Bunga Deposito, Undian. 
6. Wajib pajak orang pribadi yang semata-mata menerima 
penghasilan yang bukan objek pajak. Contoh : Sumbangan. 
7. Wajib pajak orang pribadi yang semata-mata menerima 
penghasilandari luar negeri. Contoh : Bunga, royalty PPh Pasal 24 
8. Wajib pajak orang pribadi yang menerima penghasilan dari 
berbagai sumber. Contoh : Pegawai swasta tetapi punya usaha 
rumah makan, PNS tetapi membuka praktik dokter. 
2.1.10.2 Wajib Pajak Badan 
 Menurut Nugroho (2012) Wajib Pajak Badan yaitu sekumpulan 
orang dan/atau modal yang merupakan kesatuan baik yang melakukan 
usaha maupun tidak yang meliputi perseroan terbatas, perseroan 
komanditer, perseroan lainnya, BUMN dan BUMD dalam bentuk apapun.  
2.1.11 Pemahaman dan Pengetahuan Peraturan Perpajakan 
Pengetahuan Pajak adalah informasi pajak yang dapat digunakan 
wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan 
untuk menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan 
pelaksanaan hak dan kewajibannya dibidang perpajakan (Veronica 





(Siti Kurnia Rahayu 2010) yaitu wajib pajak harus meliputi :  
1) Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan 
2) Pengetahuan mengenai Sistem Perpajakan di Indonesia  
3) Pengetahuan mengenai Fungsi Perpajakan 
Dengan kualitas pengetahuan yang semakin baik maka akan 
memberikan sikap memenuhi kewajiban dengan benar melalui adanya 
sistem perpajakan sesuatu negara yang dianggap adil. Kesadaran wajib 
pajak akan meningkat apabila dalam masyarakat muncul persepsi 
terhadap pajak. Dengan meningkatnya pengetahuan perpajakan 
masyarakat melalui pendidikan perpajakan baik formal maupun non formal 
akan berdampak positif terhadap pemahaman dan kesadaran wajib pajak 
dalam membayar pajak.3 
2.1.12 Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan Wajib Pajak menurut Machfud dlam Rahayu (2013) 
adalah sebagai berikut : 
“Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela 
(voluntary of compliance) merupakan tulang punggung sistem 
self assessment, dimana Wajib Pajak bertanggung jawab 
menetapkan sendiri kewajiban perpajakan dan kemudian 
secara akurat dan tepat waktu membayar dan melaporkan 
pajaknya tersebut.” 
 





Sedangkan Keputusan Menteri Keuangan No. 544/KMK.04/2006 
menjelaskan bahwa kepatuhan perpajkan adalah sebagai berikut : 
“Tindakan Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dan peraturan 
pelakdanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara” 
Kepatuhan wajib pajak secara formal berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia No.28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas 
Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata 
Cara Perpajakan adalah sebagai berikut : 
a. Kewajiban untuk mendaftarkan diri  
Pasal 2 Undang-Undang KUP menegaskan bahwa setiap Wajib 
Pajak yang telah memenuhi persyaratan subyektif dan obyektif 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, wajib 
mendaftarkan diri pada Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah 
kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan Wajib 
Pajak dan kepadanya diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP). Khusus terhadap pengusaha yang dikenakan pajak 
berdasarkan undang-undang PPN, wajib melaporkan usahanya 
untu dilakukan sebagia Pengusaha Kena Pajak (PKP). 
b. Kewajiban mengisi dan menyampaikan Surat Pemberitahuan 
Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang KUP menegaskan bahw setiap 
Wajib Pajak wajb mengisi Surat Pemberitahuan (SPT) dalam 





Wajib Pajak terdaftar 
c. Kewajiban membayar atau menyetor 
Kewajiban membayar atau menyetor pajak dilakukan di kas 
negara melalui kantor pos atau bank BUMN/BUMD atau tempat 
pembayaran lainnya yang ditetapkan Menteri Keuangan 
d. Kewajiban membuat pembukuan dan/atau pencatatan 
Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan kegiatan 
usaha atau pekerjaan bebas dan Wajib Pajak badan di 
Indonesia diwjibkan membuat pembukuan (Pasal 28 ayat 1). 
Sedangkan pencatatan dilakukan oleh Wajib Pajak orang 
proibadi yang melakukan kegiatan usahanya atau pekerjaan 
bebas yang diperbolehkan menghitung penghasilan neto 
dengan menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto 
dan Wajib Pajak orang pribadi yang tidak melakukan kegiatan 
usaha atau pekerjaan bebas 
e. Kewajiban menaati pemeriksaan pajak 
Terhadap wajib pajak yang diperiksa, harus menaati ketentuan 
dalam rangka pemeriksaan pajak, misalnya Wajib Pajak 
memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan dan 
domuken lain yang berhubungan dengan penghasilan yang 
dperoleh, memberi kesempatan untuk memasuki tempat 
ruangan yang dipandang perlu dan memberi bantuan guna 
kelancaran pemeriksaan, serta memeberikan keterangan yng 





f. Kewajiban melakukan pemotongan atau pemungutan pajak 
Wajib Pajak yang betindak sebagai pemberi kerja atau 
penyelenggara kegiatan wajib memungut pajak atas 
pembayaran yang dilakukan dan meyetorkan ke kas negara. Hal 
ini sesuai dengan prinsip with holding system. 
2.1.13 Perlawanan Terhadap Pajak 
Meskipun telah diupayakan dengan menciptakan kebijakan yang 
memadai, tidak jarang ditemui berbagai kendala atau hambatan atau 
perlawanan dalam pemungutan pajak. Perlawanan tersebut dapat berupa 
: 
1. Perlawanan Pasif, berkaitan erat dengan struktur ekonomi suatu 
negara, perkembangan intelektual dan moral penduduk, teknik 
pemungutan pajak. 
2. Perlawanan Aktif, meliputi semua perbuatan yang secara langsung 
ditujukan fiskus dengan tujuan menghindari pajak melalui 
penghindaran diri dari pajak dan melalaikan pajak.4
 





2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
PENELITIAN VARIABEL METODE HASIL 
Fitriani Saragih : ”Pengaruh 
Kesadaran Wajib Pajak, 
Pemahaman Peraturan 
Perpajakan Dan Sanksi Pajak 
Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi (Pada Kpp 








-Kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 
Pratama Medan Kota. 
-Pemahaman peraturan perpajakan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi pada KPP Pratama Medan Kota. 
-Sanksi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 













Kesadaran membayar pajak berpengaruh dan signifikan 
terhadap kemauan membayar pajak, sikap wajib pajak 
terhadap pengetahuan peraturan perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak, sikap 









tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak, 
persepsi efektifitas sistem perpajakan juga tidak 
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak, dan 
untuk kualitas layanan berpengaruh positif terhadap 
kemauan membayar pajak. 
Nova Kristanty, Siti Khairani 
dan Icha Fajrian 
“Pengaruh Pengetahuan Wajib 
Pajak, Tarif Pajak dan 
Penyuluhan Pajak terhadap 
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 
Badan di Kantor Pelayanan 







Pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak, dan penyuluhan 
pajak memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 36,6% 
terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Secara 
pengetahuan Wajib Pajak dan tarif pajak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan, 
sedangkan penyuluhan pajak tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak 
Badan. 
Elly, Diamonalisa Sofianty, SE, 
M.Si., Nunung Nurhayati, 
SE.M.Si. Ak. 
“Pengaruh Kualitas Pelayanan 
Fiskus Kepada Wajib Pajak Dan 
Pengetahuan Perpajakan 
Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi Pada 








Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas 
pelayanan fiscus dan pengetahuan perpajakan terhadap 






Ria Prasasti : “Pengaruh 
Pengetahuan Tentang Pajak, 
Sanksi Pajak, Dan Pemeriksaan 
Pajak Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Di Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak 






Model Probit Hasil penelitian menunjukkan seluruh variabel berupa 
pengetahuan tentang pajak, sanksi pajak dan 
pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak di Kanwil DJP DIY. 
Angeliq T.L.Ratu, Jullie J. 
Sondakh, Hendrik Gamaliel 
“Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Ketaatan 
Membayar Pajak Wajib Pajak 
Orang Pribadi Yang Melakukan 











Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 
perpajakan, Motivasi wajib pajak, dan Sikap rasional 







Hasil penelitian Nurrommah (2008) yang menemukan bahwa 
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun 
menurut penelitian Arif (2018), pendapatan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-
faktor lain diluar faktor yang digunakan dalam penelitian. 
2.3 Kerangka Konsep 
Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan cara meningkatkan 
pelayanan publik. Misi fiskal merupakan salah satu misi yang ditetapkan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak untuk menghimpun penerimaan dalam negeri dari 
sektor pajak yang mampu menunjang kemandirian pembiayaan pemerintah 
berdasarkan undang-undang perpajakan dengan tingkat efektifitas dan 
efisiensi yang tinggi. Berbagai upaya dilakukan oleh Direktorat Jenderal 
Pajak agar penerimaan pajak dapat dilaksanakan dengan maksimal. Usaha 
dalam memaksimalkan penerimaan pajak tidak bisa hanya mengandalkan 
peran dari Direktorat Jenderal Pajak atau petugas pajak saja. Kontribusi 
masyarakat sebagai wajib pajak sangat penting dalam penerimaan negara 
yang digunakan untuk pembiayaan belanja negara dan pembangunan 
nasional. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Diana Kurnia, Yuli Chomsatu, 
Riana Rachmawati (2017), tinggi rendahnya wajib pajak dalam mematuhi 





wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, dan pengetahuan tentang perpajakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jaya dan Jati (2016) menemukan bahwa 
sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 variabel yaitu 6 
variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel Independen yang 
digunakan yaitu Pendapatan Tetap, Tarif Pajak, Probabilitas Audit, Tingkat 
Sanksi, Pengetahuan dan Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan 


































Menurut Sarwono (2006:37), hipotesis adalah kesimpulan sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian yang sedang kita amati. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang 
relevan belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.5 
Melihat dari penelitian-penelitian terdahulu dan tinjauan teoritis yang 
sudah ada maka peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:  
- H1: Diduga Pendapatan Tetap berpengaruh terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi,  
- H2: Diduga Tarif Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi,  
- H3: Diduga Probabilitas Audit berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi,  
- H4: Diduga Tingkat Sanksi berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi,  
- H5: Diduga Pengetahuan dan Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,  
- H6: Diduga Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap 












3.1 Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan kuantitatif. 
Metode deskriptif digunakan pada hasil yang diperoleh dari analisis 
kuantitatif, sehingga diharapkan dapat menggambarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan setoran wajib pajak. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih KPP Pratama Pematangsiantar 
sebagai tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan setoran wajib 




MINGGU 1 MINGGU 2 MINGGU 3 MINGGU 4 
Studi Pustaka     
Pengumpulan 
Data 
    
Pengolahan dan 
Analisis Data 
    
Penyelesaian 
Laporan 






3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.6  
Populasi dalam penelitian ini adalah para wajib pajak orang pribadi 
(WPOP) yang ada di Kota Pematangsiantar yang telah memiliki NPWP 
berjumlah 192.569 wajib pajak. Tidak semua WP OP efektif ini menjadi 
obyek dalam penelitian ini karena jumlahnya sangat besar dan guna 
efisiensi waktu dan biaya. Oleh sebab itu dilakukan pengambilan sampel. 
Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, dikarenakan karena 
keterbatasan tenaga dan waktu. maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang di ambil dari populasi itu. Untuk mendapatkan sampel yang 
akan menggambarkan populasi diperlukan teknik sampling. Teknik 
sampling terdapat beberapa macam tetapi peneliti hanya menggunakan 
accidental purposive sampling. Dikatakan accidental purposive sampling 
karena dalam pengambilan anggota sample dari populasi dilakukan 
terhadap wajib pajak yang kebetulan bertemu dengan peneliti dan sesuai 
dengan pertimbangan yaitu memiliki NPWP dan bersedia untuk mengisi 
kuesioner yang dapat menggambarkan populasi tersebut dengan 
menggunakan rumus Slovin : 
 








1 + 𝑁. 𝑒2
 
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 






    n = 99.94  
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi 
yang jika dibulatkan berjumlah 100 wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Pematangsiantar. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
3.4.1 Pengumpulan Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama di 
lapangan yang diperoleh secara langsung. Pada penelitian ini metode 
pengumpulan data primer adalah melalui metode angket atau yang sering 
kita sebut kuesioner. Metode ini berbentuk rangkaian pertanyaan yang 
disusun secara sistematis yang ditujukan kepada responden. Skala 
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 
3.4.2 Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua. Data 
diperoleh dari lembaga atau instansi terkait. Dalam penelitian ini data 





Pematangsiantar. Selain itu juga melalui studi kepustakaan, yaitu 
penelitian yang didasarkan dari perpustakaan dengan mengumpulkan 
data berupa teori yang bersumber dari literatur dan buku yang 
berhubungan dengan penelitian. 
3.5 Model Penelitian 
Model dalam penelitian ini menggunakan persamaan linier berganda 
yang dapat dituliskan sebagai berikut : 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4 + β5X5 + β6X6 + e 
Keterangan : 
α : Intersep yang merupakan nilai Y saat predictor bernilai 0 
β : Koefisien regresi dari jumlah perubahan yang terjadi pada variabel 
terikat yang disebabkan karena perubahan variabel bebas. 
Y : Kepatuhan Wajib Pajak 
X1  : Pendapatan tetap 
X2 : Tarif Pajak 
X3 : Probabilitas Audit 
X4 : Sanksi 
X5 : Pengetahuan dan Pemahaman Pajak 
X6 : Kualitas Pelayanan Fiskus 





3.6 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.6.1 Pendapatan Tetap (X1) 
Pendapatan merupakan penghasilan seseorang yang didapatkan 
dengan cara melakukan pekerjaan, dan pendapatan tersebut berupa 
uang. Soemitro dalam Ernawati menyatakan bahwa : 
“Masyarakat tidak akan menemukan kesulitan dalam memenuhi 
kewajiban membayar pajaknya kalau nilai yang harus dibayar itu 
masih di bawah penghasilan yang sebenarnya mereka peroleh 
secara rutin. Faktor ekonomi merupakan hal yang sangat 
fundamental dalam hal melaksanakan kewajiban. Masyarakat yang 
miskin akan menemukan kesulitan untuk membayar pajak. 
Kebanyakan mereka akan memenuhi kebutuhan hidup terlebih 
dahulu sebelum membayar pajak. Karenanya, tingkat pendapatan 
seseorang dapat memengaruhi bagaimana seseorang tersebut 
memiliki kesadaran dan kepatuhan akan ketentuan hukum dan 
kewajibannya.” 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang harus dilihat adalah 
bagaimanapun kondisi keuangan wajib pajak, ia akan tetap 
membayarkannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan 







3.6.2 Tarif Pajak (X2) 
Tarif pajak adalah dasar pengenaan pajak terhadap objek pajak yang 
harus dibayarkan. Tarif pajak biasanya dinyatakan dalam bentuk 
persentase (%). Tarif pajak digunakan untuk menentukan besarnya pajak 
yang harus dibayar. Dalam hal ini berarti tarif pajak yang dikenakan harus 
adil sesuai kemampuan wajib pajak, wajib pajak berpenghasilan tinggi 
akan dikenakan tarif pajak secara proporsional dibanding berpenghasilan 
rendah. Pengambilan data mengenai tarif pajak menggunakan kuesioner 
dengan skala likert 5 poin. 
3.6.3 Probabilitas Audit (X3) 
Probabilitas Audit merupakan persepsi Wajib Pajak terhadap 
serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan, 
dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan professional 
berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan 
pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam 
rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan. Pengambilan data mengenai persepsi Wajib Pajak terhadap 
pemeriksaan pajak ini menggunakan kuesioner dengan skala likert 5 poin. 
3.6.4 Tingkat Sanksi  
Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan Undang-
Undang perpajakan dipatuhi  atau dengan kata lain sanki perpajakan 
merupakan alat pencegahan agar wajib pajak tidak melanggar norma 





indikator (Yadnyana, 2009 dalam Muliari dan Setiawan, 2010) sebagai 
berikut : 
a.  Sanksi pidana yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak 
cukup berat.  
b.  Sanksi adminstrasi yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak 
sangat ringan.  
c. Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu 
sarana mendidik wajib pajak.  
d. Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa 
toleransi.  
e. Pengenaan sanksi atas pelanggaran pajak dapat dinegosiasikan. 
Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert 5 poin pada 
kuesioner. 
3.6.5 Pemahaman dan Pengetahuan Pajak (X5) 
 Pengetahuan Pajak adalah informasi pajak yang dapat digunakan 
wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan 
untuk menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan 
pelaksanaan hak dan kewajibannya dibidang perpajakan (Veronica 
Carolina,2009:7). Konsep Pengetahuan atau pemahaman pajak menurut 
(Siti Kurnia Rahayu 2010) yaitu wajib pajak harus meliputi :  






2) Pengetahuan mengenai Sistem Perpajakan di Indonesia  
3) Pengetahuan mengenai Fungsi Perpajakan 
Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert 5 poin pada kuesioner. 
3.6.6 Kualitas Pelayanan Fiskus (X6) 
Pelayanan pada sektor perpajakan dapat diartikan sebagai 
pelayanan yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pajak kepada wajib 
pajak untuk membantu wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya. 
Pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang dapat memberikan 
kepuasan kepada wajib pajak dan tetap dalam batas memenuhi standar 
pelayanan yang dapat dipertangungjawabkan serta harus dilakukan 
secara terus-menerus. Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa manusia, proses, dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan pihak yang menginginkannya.  
Dalam hal ini pelayanan fiskus meliputi penguasaan mengenai 
pelayanan kepada wajib pajak, kesesuaian pelayanan yang diberikan 
dengan prosedur yang ditentukan, serta sikap dan tanggapan atas 
layanan yang dibutuhkan oleh wajib pajak. Oleh karena itu sikap petugas 
pajak yang kooperatif, adil, jujur, memberikan informasi dan kemudahan, 
serta tidak mengecewakan wajib pajak, maka akan meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak. Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert 





3.6.7 Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y), berkaitan dengan ketaatan serta 
kesadaran yang dimiliki Wajib Pajak untuk memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Kepatuhan Wajib Pajak dalam penelitian ini adalah kondisi 
dimana Wajib Pajak telah memenuhi kewajiban perpajakannya. Dalam 
variabel ini terdapat 6 indikator untuk menentukan kepatuhan Wajib Pajak 
yaitu:  
a.kepatuhan dalam mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak  
b.kepatuhan dalam menyampaikan SPT  
c.kepatuhan dalam membayar pajak terutang  
d.tidak memiliki tunggakan pajak  
e.tidak pernah dijatuhi hukuman pidana di bidang perpajakan  
Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan skala pengukuran dan 
pemberian skor. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala Likert. 
3.7 Metode Analisis 
Metode analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis berganda. Semua data yang diperoleh, diolah 






3.7.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner, maka kuesioner tersebut dikatakan valid. Uji validitas dikatakan 
valid jika tingkat signifikan dibawah 0.05 maka butir pernyataan tersebut 
dikatakan valid. 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, maka 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal. Jika suatu variabel memiliki nilai 
Cronbach Alpha > 0.70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk atau 
variabel tersebut reliabel. 
3.7.3 Uji Asumsi Klasik 
3.7.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang 
telah distandarisasi pada model berdistribusi normal atau tidak. H0 
diterima apabila nilai Sig. > 0.05, maka normalitas terpenuhi. Tidak 





yang dianalisis tidak normal, kesalahan dalam pengambilan sampel, 
kesalahan input data, atau karakteristik tersebut jauh dari rata-rata. 
3.7.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu penelitian ke 
penelitian lainnya. Jika nilai variansnya tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Jika nilai variansnya berbeda, maka disebut 
heteroskedastisitas. Sedangkan untuk model regresi yang baik adalah 
tidak terjadinya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
3.7.3.3 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas atau 
tidak dapat dilakukan dengan melihat nilai dari VIF (Varian Influence 
Factor) dan Tolerance. Apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 maka 









3.8 Pengujian Hipotesis 
3.8.1 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t adalah uji yang biasanya digunakan oleh para ahli 
ekonometrika untuk menguji hipotesis tentang koefisien-koefisien slope 
regresi secara individual. Uji t adalah uji yang tepat untuk digunakan 
apabila nilai-nilai residunya terdistribusi secara normal dan apabila varian 
dari distribusi itu harus diestimasi (Sarwoko, 2005: 65) Penentuan nilai 
statistik tabel, ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengan derajat 
kebebasan (df) (n-k-l), dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah 
jumlah variabel bebas. Kriteria uji yang digunakan adalah: 
 a. Jika t hitung ≥ t tabel, maka Ho ditolak 
 b. Jika t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima. 
3.8.2 Uji Serempak (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji persemaan regresi secara 
kesuluruhan yaitu apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variasi variabel terkait. Probabilitas lebih 
kecil dari 0,05 maka hasilnya signifikan berarti terdapat pengaruh dari 
variabel independen secara bersama terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2005).  
Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 





a) H0 ditolak jika F hitung ≥ F tabel  






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Potensi Ekonomi Kota Pematangsiantar 
Kota Pematangsiantar terletak pada wilayah geografis yang strategis 
menghubungkan kawasan pantai timur dan pantai barat (dataran tinggi) 
wilayah Sumatera Utara dan sebagai pintu gerbang menuju kawasan 
wisata Danau Toba. Disamping letak geografis kota, Pematangsiantar 
juga merupakan pusat koleksi dan distribusi kawasan hinterlandnya 
terutama komoditas hasil pertanian, perikanan, peternakan dan 
sebagainya. Kota Pematangsiantar juga memiliki sektor industri baik skala 
kecil, menengah bahkan  besar dan pusat-pusat perdagangan baik pasar 
tradisional dan pasar modern. Kondisi tersebut didukung oleh kedudukan 
Kota Pematangsiantar sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) 
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)  Provinsi Sumatera 
Utara. 
Pembangunan ekonomi Kota Pematangsiantar saat ini diarahkan 
pada upaya untuk meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat yang 
dibarengi oleh perubahan institusional dan modernisasi serta 
pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan aspek pemerataan 
pendapatan, kesempatan kerja, laju pertumbuhan penduduk, dan 





Pertumbuhan ekonomi Kota Pematangsiantar yang semakin baik 
tersebut seiring dengan membaiknya perekonomian regional dan 
nasional, yang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan asli daerah. 
4.2 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
4.2.1 Sejarah Singkat Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pematang 
Siantar 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pematang Siantar berdiri sejak 
tanggal 19 September 2008. Organisasi Direktorat Jenderal Pajak pada 
mulanya merupakan perpaduan dari beberapa unit organisasi yaitu :  
1. Jawatan Pajak yang bertugas melaksanakan pemungutan pajak 
berdasarkan Perundang undangan dan melakukan pemeriksaan kas 
bendaharawan pemerintah.  
2. Jawatan lelang yang bertugas melakukan pelelangan terhadap 
barang-barang sitaan guna pelunasan piutang pajak negara.  
3. Jawatan Akuntan Pajak yang bertugas membantu Jawatan pajak 
untuk melaksanakan pemeriksaan pajak terhadap pembukuan wajib 
pajak badan.  
4. Jawatan Pajak Hasil Bumi (Direktorat Iuran Pembangunan Daerah 
pada Dirjen Pajak Moneter) yang bertugas melakukan pungutan pajak 
hasil bumi dan pajak atas tanah yang pada tahun 1963 dirubah lagi 





berubah lagi menjadi Direktorat Iuran Pembangunan Daerah (IPEDA). 
Dengan Keputusan Presiden RI No. 12 Tahun 1976 tanggal 25 Maret 
1976, Direktorat IPEDA diserahkan dari Direktorat Jenderal Moneter 
kepada Direktorat Jenderal Pajak. Pada tanggal 27 Desember 1985 
melalui Undang-Undang RI No. 12 Tahun 1985 Direktorat IPEDA 
berganti nama menjadi Direktorat Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
Demikian juga unit kantor di daerah yang semula bernama Inspeksi 
IPEDA diganti menjadi Inspeksi Pajak Bumi dan Bangunan, dan Kantor 
Dinas IPEDA diganti menjadi Kantor Dinas Luar PBB.  
Untuk mengkoordinasi pelaksanaan tugas di daerah, dibentuk 
beberapa kantor Inspektorat Daerah Pajak (IDA) yaitu di Jakarta dan 
beberapa daerah seperti di Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Indonesia 
Timur. Inspektorat Daerah kemudian menjadi Kanwil Ditjen Pajak (Kantor 
Wilayah) seperti yang ada sekarang. Setelah Kanwil Ditjen Pajak 
terbentuk, dibentuklah beberapa unit kerja berdasarkan pembagian 
wilayah di seluruh Sumatera Utara Bagian II yaitu KPP Tebing Tinggi, 
KPP Kisaran, KPP Pematang Siantar, KPP Rantau Parapat, KPP Sibolga, 
KPP Sidempuan, KPP Balige, KPP Kabanjahe dan unit kerja yang 
bergerak khusus dibidang pemeriksaan terhadap wajib pajak yaitu Kantor 
Pemeriksaan dan Pendidikan Pajak (Karikpa).   
Seiring dengan perubahan kinerja di Lingkungan DJP untuk menuju 
yang lebih baik, maka dilakukan reorganisasi di lingkungan DJP melalui 
sistem modernisasi. Dengan adanya reorganisasi tersebut, maka unit 
kerja yang dulu dikenal KPP diganti dengan KPP Pratama, Unit kerja 





1. KPP Pratama Tebing Tinggi   
2. KPP Pratama Kisaran   
3. KPP Pratama Pematang Siantar  
4. KPP Pratama Rantau Parapat   
5. KPP Pratama Sibolga   
6. KPP Pratama Sidempuan   
7. KPP Pratama Balige   
8. KPP Pratama Kabanjahe   
4.2.2 Cakupan Wilayah Kerja  
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pematang Siantar wilayah kerjanya 
meliputi kota dan kabupaten yaitu Kota Pematang Siantar dan Kabupaten 
Simalungun.  
KPP Pratama Kota Pematang Siantar  membawahi 1  (satu) kantor  
pelayanan penyuluhan dan konsultasi perpajakan (KP2KP), yaitu KP2KP 
perdagangan. Kota Pematang Siantar yang  memiliki luas Wilayah : 
79,971 Km2  serta terbagi dalam 8 kecamatan dan 53 kelurahan. 
4.2.3 Visi dan Misi KPP Pratama Pematangsiantar 
.1. Visi 
a) Visi dari Direktorat Jendral Pajak     
Menjadi instuisi Pemerintah Penghimpun pajak negara yang terbaik di 
Asia Tenggara .  





Menjadi Kantor Pelayanan Pajak yang memberikan pelayanan terbaik 
kepada wajib pajak dan masyarakat dengan dukungan sistem administrasi 
perpajakan modern serta SDM yang berintegrasi dan profesional. 
2. Misi 
a)  Misi Direktorat Jendral Pajak  
Menjamin penyelengaraan negara yang berdaulat dan mandiri dengan 
: Mengumpulkan penerimaan berdasarkan kepatuhan pajak sukarela yang 
tinggi dan penegakan hukum yang adil, pelayanan berbasis teknologi 
modern untuk kemudahan pemenuhan kewajiban perpajakan, Aparatur 
pajak yang berintegritas, kompeten dan professional, Konpensasi yang 
kempetitif berbasis sitem manajemen kerja   
b) Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pematang Siantar   
Menghimpun penerimaan pajak yang optimal dari objek subjek pajak 
dengan cara memberikan pelayanan prima kepada wajib pajak menggali 
potensi wilayah dan melaksanakan proses pembelajaran secara terus 
menerus untuk peningkatan kapasitas. 
4.3 Karakteristik Responden 
Berdasarkan data yang telah berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini 
dengan cara menyebarkan kuesioner yang berjumlah 100 buah kepada 
wajib pajak berdasarkan data Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di 






Deskripsi dan gambaran umum responden yang telah dikumpulkan 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Responden Berdasarkan Usia 
 Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada 
tabel 4.1 berikut : 
        Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia (Tahun) Frekuensi (Jumlah Responden) Persentase (%) 
21 - 30 Tahun 9 9 
31 - 40 Tahun 40 40 
41 - 50 Tahun 38 38 
51 - 60 Tahun 13 13 
Jumlah 100 100 
        Sumber : Data Primer Diolah (2020) 
 Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa responden 
yang berusia 21 – 30 tahun sebanyak 9 responden atau 9%, berusia 31 – 
40 tahun sebanyak 40 responden atau 40%, berusia 41 – 50 tahun 
sebanyak 38 responden atau 38%, berusia 51 – 60 tahun sebanyak 13 
responden atau 13%. 
2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 







Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi (Jumlah Responden) Persentase (%) 
Pria 33 33 
Wanita 67 67 
Total 100 100 
       Sumber : Data Primer Diolah (2020) 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa responden 
yang memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 responden atau 33%, 
sedangkan perempuan sebanyak 37 responden atau 67%.  
3. Responden Berdasarkan Pendidikan 
 Data karakteristik responden berdasarkan Pendidikan dapat dilihat 
pada tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 
SMA 2 2 
Diploma 13 13 
Sarjana 82 82 
S2 3 3 
Total 100 100 
  Sumber : Data Primer Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa responden 
yang memiliki Pendidikan SMA sebanyak 2 responden atau 2%, yang 





memiliki Pendidikan Sarjana sebanyak 82 responden atau 82%, yang 
memiliki Pendidikan Pascasarjana sebanyak 3 responden atau 3%,.  
4. Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 Data karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan dapat dilihat 
pada tabel 4.4 berikut : 
     Tabel 4.4 Karakteristk Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 
Pegawai Negeri Sipil 66 66 
Pegawai Swasta 18 18 
Wiraswasta 16 16 
Total 100 100 
     Sumber : Data Primer Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa responden 
yang memiliki Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil sebanyak 66 responden 
atau 66%, yang memiliki Pekerjaan Pegawai Swasta sebanyak 18 
responden atau 18%, yang memiliki Pekerjaan Wiraswasta sebanyak 16 
responden atau 16%.  
5. Responden Berdasarkan Pendapatan 
 Data karakteristik responden berdasarkan Pendapatan dapat dilihat 
pada tabel 4.5 berikut : 
      Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
Pendapatan (Rupiah) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 





1.500.001 - 2.500.000 2 2 
2.500.001 - 3.500.000 16 16 
3.500.001 - 4.500.000 42 42 
> 4.500.000 36 36 
Total 100 100 
      Sumber : Data Primer Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa responden 
yang memiliki Pendapatan per bulan < Rp. 1.500.000 sebanyak 4 
responden atau 4%, yang memiliki Pendapatan Rp. 1.500.000 - Rp. 
2.500.000 sebanyak 2 responden atau 2%, yang memiliki Pendapatan Rp. 
2.500.001 - Rp. 3.500.000 sebanyak 16 responden atau 16%, yang 
memiliki Pendapatan Rp. 3.500.001 - Rp. 4.500.000 sebanyak 42 
responden atau 42%, yang memiliki Pendapatan > Rp. 4.500.000 
sebanyak 36 responden atau 36%.  
4.4 Frekuensi Jawaban Responden 
 Deskripsi distribusi item ini digunakan untuk mengetahui frekuensi 
dan variasi jawaban responden terhadap item-item pertanyaan yang 
diajukan dalam kuesioner. Jawaban-jawaban tersebut selengkapnya 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Distribusi Frekuensi Variabel Pendapatan Tetap (X1) 
 Pada variabel Pendapatan Tetap terdapat empat item pertanyaan 
yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden 





Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel  Pendapatan Tetap ( X1) 
 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X1.1 27 27.00 48 48.00 20 20.00 3 3.00 2 2.00 100 100 3.95 
    3.95 
Sumber : Data Primer Diolah 
Pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 100 responden, didapatkan 
penilaian tentang variabel Pendapatan Tetap. Hasil deskripsi variabel 
Pendapatan Tetap mempunyai nilai rata – rata sebesar 3,95. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Tetap mendapatkan persepsi 
responden dengan kategori yang tinggi. 
2. Distribusi Frekuensi Variabel Tarif Pajak (X2) 
 Pada variabel Tarif Pajak terdapat tiga item pertanyaan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat 
dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Variabel  Tarif Pajak ( X2) 
 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X2.1 37 37.00 45 45.00 15 15.00 0 0.00 3 3.00 100 100 4.13 





    4.07 
 Sumber : data primer diolah 
Pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 100 responden, didapatkan 
penilaian tentang variabel Tarif Pajak. Hasil deskripsi variabel Tarif Pajak 
mempunyai nilai rata – rata sebesar 4,07. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa variabel Tarif Pajak mendapatkan persepsi responden dengan 
kategori yang tinggi. 
3. Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Sanksi (X3) 
 Pada variabel Tingkat Sanksi terdapat tiga item pertanyaan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat 
dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel  Tingkat Sanksi (X3) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X3.1 21 21.00 48 48.00 23 23.00 7 7.00 1 1.00 100 100 3.81 
X3.2 23 23.00 48 48.00 19 19.00 9 9.00 1 1.00 100 100 3.83 
X3.3 29 29.00 55 55.00 13 13.00 1 1.00 2 2.00 100 100 4.08 
X3.4 29 29.00 58 58.00 7 7.00 5 5.00 1 1.00 100 100 4.09 
    3.95 
 Sumber : data primer diolah 
Pada Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 100 responden, didapatkan 
penilaian tentang variabel Tingkat Sanksi. Hasil deskripsi variabel Tingkat 





menunjukkan bahwa variabel Tingkat Sanksi mendapatkan persepsi 
responden dengan kategori yang tinggi.  
4. Distribusi Frekuensi Variabel Probabilitas Audit (X4) 
 Pada variabel Probabilitas Audit terdapat tiga item pertanyaan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat 
dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Variabel  Probabilitas Audit ( X4) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X4.1 34 34.00 49 49.00 10 10.00 5 5.00 2 2.00 100 100 4.08 
X4.2 20 20.00 44 44.00 15 15.00 18 18.00 3 3.00 100 100 3.60 
X4.3 17 17.00 35 35.00 22 22.00 24 24.00 2 2.00 100 100 3.41 
X4.4 33 33.00 41 41.00 14 14.00 9 9.00 3 3.00 100 100 3.92 
X4.5 31 31.00 39 39.00 13 13.00 12 12.00 5 5.00 100 100 3.79 
    3.76 
 Sumber : data primer diolah 
Pada Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 100 responden, didapatkan 
penilaian tentang variabel Probabilitas Audit. Hasil deskripsi variabel 
Probabilitas Audit mempunyai nilai rata – rata sebesar 3,76. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa variabel Probabilitas Audit mendapatkan persepsi 
responden dengan kategori yang tinggi.  
5. Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Pelayanan Fiskus (X5) 
 Pada variabel Kualitas Pelayanan Fiskus terdapat tiga item 





Jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.10  berikut: 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Variabel  Kualitas Pelayanan Fiskus ( X5) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % F % Jumlah % 
X5.1 27 27.00 53 53.00 9 9.00 5 5.00 6 6.00 100 100 3.90 
X5.2 42 42.00 44 44.00 12 12.00 0 0.00 2 2.00 100 100 4.24 
X5.3 32 32.00 56 56.00 9 9.00 1 1.00 2 2.00 100 100 4.15 
X5.4 44 44.00 46 46.00 8 8.00 0 0.00 2 2.00 100 100 4.30 
X5.5 25 25.00 65 65.00 8 8.00 1 1.00 1 1.00 100 100 4.12 
X5.6 25 25.00 50 50.00 20 20.00 3 3.00 2 2.00 100 100 3.93 
    4.11 
 Sumber : data primer diolah 
Pada Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 
didapatkan penilaian tentang variabel Kualitas Pelayanan Fiskus. Hasil 
deskripsi variabel Kualitas Pelayanan Fiskus mempunyai nilai rata – rata 
sebesar 4,11. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Kualitas 
Pelayanan Fiskus mendapatkan persepsi responden dengan kategori 
yang tinggi.  
6. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan dan Pemahaman 
Pajak (X6) 
 Pada variabel Pengetahuan dan Pemahaman Pajak terdapat tiga 
item pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawab. 






Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Variabel  Pengetahuan dan 
Pemahaman Pajak (X6) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X6.1 18 18.00 61 61.00 14 14.00 7 7.00 0 0.00 100 100 3.90 
X6.2 19 19.00 53 53.00 21 21.00 7 7.00 0 0.00 100 100 3.84 
X6.3 24 24.00 64 64.00 8 8.00 2 2.00 2 2.00 100 100 4.06 
X6.4 28 28.00 47 47.00 20 20.00 5 5.00 0 0.00 100 100 3.98 
X6.5 22 22.00 59 59.00 12 12.00 7 7.00 0 0.00 100 100 3.96 
X6.6 28 28.00 53 53.00 13 13.00 6 6.00 0 0.00 100 100 4.03 
X6.7 28 28.00 55 55.00 12 12.00 3 3.00 2 2.00 100 100 4.04 
X6.8 28 28.00 50 50.00 15 15.00 5 5.00 2 2.00 100 100 3.97 
X6.9 24 24.00 54 54.00 16 16.00 6 6.00 0 0.00 100 100 3.96 
X6.10 32 32.00 59 59.00 7 7.00 2 2.00 0 0.00 100 100 4.21 
X6.11 11 11.00 47 47.00 26 26.00 16 16.00 0 0.00 100 100 3.53 
    3.95 
 Sumber : data primer diolah 
Pada Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 
didapatkan penilaian tentang variabel Pengetahuan dan Pemahaman 
Pajak. Hasil deskripsi variabel Pengetahuan dan Pemahaman Pajak 
mempunyai nilai rata – rata sebesar 3,95. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa variabel Pengetahuan dan Pemahaman Pajak mendapatkan 
persepsi responden dengan kategori yang tinggi.  
7. Distribusi Frekuensi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak OP (Y) 
 Pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak OP terdapat empat 





Jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak OP  (Y) 
Item 
5 4 3 2 1 Jumlah 
Rata-rata 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
Y1 35 35.00 57 57.00 6 6.00 2 2.00 0 0.00 100 100 4.25 
Y2 30 30.00 55 55.00 9 9.00 6 6.00 0 0.00 100 100 4.09 
Y3 30 30.00 57 57.00 9 9.00 2 2.00 2 2.00 100 100 4.11 
Y4 31 31.00 52 52.00 12 12.00 3 3.00 2 2.00 100 100 4.07 
Y5 44 44.00 38 38.00 15 15.00 3 3.00 0 0.00 100 100 4.23 
Y6 37 37.00 42 42.00 15 15.00 4 4.00 2 2.00 100 100 4.08 
    4.14 
 Sumber : data primer diolah 
Pada Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 
didapatkan penilaian tentang variabel Kepatuhan Wajib Pajak OP. Hasil 
deskripsi variabel Kepatuhan Wajib Pajak OP mempunyai nilai rata – rata 
sebesar 4,14. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Kepatuhan 
Wajib Pajak OP mendapatkan persepsi responden dengan kategori yang 
tinggi.  
4.5 Uji Instrumen Penelitian 
 Kuesioner dalam penelitian ini digunakan sebagai alat analisa. Oleh 
karena itu dalam analisa yang dilakukan lebih bertumpu pada skor 
responden pada tiap-tiap amatan. Sedangkan benar tidaknya skor 
responsi tersebut tergantung pada pengumpulan data. Instrumen 
pengumpulan data yang baik harus memenuhi 2 persyaratan penting yaitu 





a. Uji Validitas 
Pengujian validitas sangat diperlukan dalam suatu penelitian, 
khususnya yang menggunakan kuisioner dalam memperoleh data. 
Pengujian validitas dimaksudkan untuk mengetahui keabsahan 
menyangkut pemahaman mengenai keabsahan antara konsep dan 
kenyataan empiris. Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin 
diukur atau dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana 
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel 
yang dimaksud. 
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan 
masing-masing faktor atau variabel dengan total faktor atau variabel 
tersebut dengan menggunakan korelasi (r) product moment. 
Kriteria pengujian untuk menerima atau menolak hipotesis adanya 
pernyataan yang valid atau tidak dapat dilakukan dengan: 
H0 : r = 0, tidak terdapat data yang valid pada tingkat Kesalahan(α) 5%. 
H1 : r ≠ 0, terdapat data yang valid pada tingkat Kesalahan (α) 5%. 
Hipotesa nol (H0) diterima apabila r hitung < r tabel, demikian sebaliknya 





Pengujian validitas yang dilakukan dengan melalui program SPSS 
ver. 20.0 dengan mengggunakan korelasi product moment menghasilkan 
nilai masing-masing item pernyataan dengan skor item pertanyaan secara 
keseluruhan dan untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: 




Sig. r Tabel Keterangan 
X2.1 0.897 0.000 0.196 Valid 
X2.2 0.907 0.000 0.196 Valid 
X3.1 0.830 0.000 0.196 Valid 
X3.2 0.862 0.000 0.196 Valid 
X3.3 0.789 0.000 0.196 Valid 
X3.4 0.726 0.000 0.196 Valid 
X4.1 0.797 0.000 0.196 Valid 
X4.2 0.734 0.000 0.196 Valid 
X4.3 0.660 0.000 0.196 Valid 
X4.4 0.900 0.000 0.196 Valid 
X4.5 0.828 0.000 0.196 Valid 
X5.1 0.716 0.000 0.196 Valid 
X5.2 0.833 0.000 0.196 Valid 
X5.3 0.765 0.000 0.196 Valid 
X5.4 0.858 0.000 0.196 Valid 
X5.5 0.788 0.000 0.196 Valid 
X5.6 0.727 0.000 0.196 Valid 
X6.1 0.751 0.000 0.196 Valid 
X6.2 0.775 0.000 0.196 Valid 





X6.4 0.884 0.000 0.196 Valid 
X6.5 0.828 0.000 0.196 Valid 
X6.6 0.850 0.000 0.196 Valid 
X6.7 0.865 0.000 0.196 Valid 
X6.8 0.852 0.000 0.196 Valid 
X6.9 0.874 0.000 0.196 Valid 
X6.10 0.620 0.000 0.196 Valid 
X6.11 0.601 0.000 0.196 Valid 
Y1.1 0.805 0.000 0.196 Valid 
Y1.2 0.842 0.000 0.196 Valid 
Y1.3 0.908 0.000 0.196 Valid 
Y1.4 0.914 0.000 0.196 Valid 
Y1.5 0.877 0.000 0.196 Valid 
Y1.6 0.822 0.000 0.196 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah  
Dari Tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. r item pertanyaan 
lebih kecil dari 0.05 (α = 0.05) yang berarti tiap-tiap item variabel adalah 
valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian.  
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan tingkat kemantapan, keajegan dan 
ketepatan suatu alat ukur atau uji yang  digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana pengukuran relatif konsisten apabila dilakukan pengukuran 
ulang. Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana jawaban 
Pengetahuan dan Pemahaman Pajak konsisten atau stabil dari waktu ke 





“Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik“   
Teknik pengujian reliabilitas adalah dengan menggunakan nilai 
koefisien reliabilitas alpha. Kriteria pengambilan keputusannya adalah 
apabila nilai dari koefisien reliabilitas alpha lebih besar dari 0,6 maka 
variabel tersebut sudah reliabel (handal).   
 Tabel 4.14 Uji Reliabilitas Variabel 
No. Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 
1 X2 0.771 Reliabel 
2 X3 0.816 Reliabel 
3 X4 0.840 Reliabel 
4 X5 0.862 Reliabel 
5 X6 0.941 Reliabel 
6 Y 0.929 Reliabel 
            Sumber: Data primer diolah 
 Dari Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai dari alpha cronbach untuk 
semua variabel lebih besar dari 0,6. Dari ketentuan yang telah disebutkan 
sebelumnya maka semua variabel yang digunakan untuk penelitian sudah 
reliabel. 
4.6 Uji Asumsi Klasik 
Asumsi-asumsi klasik ini harus dilakukan pengujiannya untuk 
memenuhi penggunaan regresi linier berganda. Setelah diadakan 





diadakan pengujian uji asumsi klasik regresi. Hasil pengujian disajikan 
sebagai berikut : 
4.6.1 Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual tersebar 
normal atau tidak. Prosedur uji dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Hipotesis yang digunakan : 
H0 : residual tersebar normal 
H1 : residual tidak tersebar normal 
Jika nilai sig. (p-value) > 0,05 maka H0 diterima yang artinya 
normalitas terpenuhi. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.15 
     Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas 
 
























Test distribution is Normal.a. 





Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 0.299 dapat dilihat 
pada Tabel 4.15) atau lebih besar dari 0.05; maka ketentuan H0 diterima 
yaitu bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 
4.6.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi 
hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier yang 
sempurna atau dapat pula dikatakan bahwa antar variabel bebas tidak 
saling berkaitan. Cara pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai 
Tolerance yang didapat dari perhitungan regresi berganda, apabila nilai 
tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas 
dapat dilihat pada Tabel 4.16. 




X1 0.592 1.689 
X2 0.468 2.135 
X3 0.476 2.101 
X4 0.470 2.128 
X5 0.365 2.741 
X6 0.454 2.202 
                 Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan Tabel 4.16, berikut hasil pengujian dari masing-masing 
variabel bebas: 
a. Tolerance untuk Pendapatan Tetap adalah 0.592 





c. Tolerance untuk Tingkat Sanksi adalah 0,476 
d. Tolerance untuk Probabilitas Audit adalah 0,470 
e. Tolerance untuk Kualitas Pelayanan Fiskus adalah 0,365 
f. Tolerance untuk Pengetahuan dan Pemahaman Pajak 
adalah 0,454 
Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance > 0,1 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel bebas. 
Uji multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai VIF (Variance Inflation Faktor) dengan angka 10. 
Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Berikut hasil pengujian 
masing-masing variabel  bebas :  
a. VIF untuk Pendapatan Tetap adalah 1,89 
b. VIF untuk Tarif Pajak adalah 2,135 
c. VIF untuk Tingkat Sanksi adalah 2,101 
d. VIF untuk Probabilitas Audit adalah 2,128 
e. VIF untuk Kualitas Pelayanan Fiskus adalah 2,741 
f. VIF untuk Pengetahuan dan Pemahaman Pajak adalah 2,202 
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi tidak 





4.6.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar kecilnya nilai salah 
satu variabel bebas. Atau adanya perbedaaan nilai ragam dengan 
semakin meningkatnya nilai variabel bebas. Prosedur uji dilakukan 
dengan Uji scatter plot. Pengujian kehomogenan ragam sisaan dilandasi 
pada hipotesis: 
H0 : ragam sisaan homogen 
H1 : ragam sisaan tidak homogen 
Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.1 
Gambar 4.1 Uji Heterokedastisitas 
 





Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram tampilan 
scatterplot menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan 
mempunyai ragam homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak 
terdapat gejala heterokedastisitas.  
4.7 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh 
antara variabel bebas, yaitu Pen dapatan Tetap (X1), Tarif Pajak (X2), 
Tingkat Sanksi (X3), Probabilitas Audit (X4), Kualitas Pelayanan Fiskus 
(X5), Pengetahuan dan Pemahaman Pajak (X6) terhadap variabel terikat 
yaitu Kepatuhan Wajib Pajak OP (Y).  
4.7.1 Persamaan Regresi 
Persamaan regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan menggunakan bantuan 
SPSS for Windows ver 20.00 didapat model regresi seperti pada Tabel 
4.17 : 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 1.400 1.694 
 
0.827 0.411 
X1 0.744 0.350 0.156 2.127 0.036 
X2 0.426 0.212 0.166 2.009 0.047 





X4 0.171 0.083 0.170 2.057 0.042 
X5 0.219 0.101 0.203 2.163 0.033 
X6 0.101 0.050 0.170 2.022 0.046 
Sumber : Data Primer Diolah 
Berdasarkan pada Tabel 4.17 didapatkan persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Y = 1,400 + 0,744 X1 + 0,426 X2 + 0,254 X3 + 0,171 X4 + 0,219 X5 + 0,101 X6 
 Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
 Konstanta sebesar 1,400 menunjukkan bahwa rata-rata Kepatuhan 
Wajib Pajak OP jika tidak ada variabel bebas. 
a. b1 = 0,744, artinya Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat 
sebesar 0,744 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X1 
(Pendapatan Tetap). Jadi apabila Pendapatan Tetap mengalami 
peningkatan 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak OP akan 
meningkat sebesar 0,156 satuan dengan asumsi variabel yang 
lainnya dianggap konstan. 
b. b2 = 0,426, artinya Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat 
sebesar 0,426 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X2 (Tarif 
Pajak), Jadi apabila Tarif Pajak mengalami peningkatan 1 satuan, 
maka Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat sebesar 0.426 





c. b3 = 0,254, artinya Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat 
sebesar 0,254 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X3 (Tingkat 
Sanksi), Jadi apabila Tingkat Sanksi mengalami peningkatan 1 
satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat sebesar 
0.254 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 
konstan.  
d. b4 = 0,171, artinya Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat 
sebesar 0,171 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X4 
(Probabilitas Audit), Jadi apabila Probabilitas Audit mengalami 
peningkatan 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak OP akan 
meningkat sebesar 0,171 satuan dengan asumsi variabel yang 
lainnya dianggap konstan.  
e. b5=0,219, artinya Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat 
sebesar 0,219 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X5 
(Kualitas Pelayanan Fiskus), Jadi apabila Kualitas Pelayanan Fiskus 
mengalami peningkatan 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak OP 
akan meningkat sebesar 0,219 satuan dengan asumsi variabel yang 
lainnya dianggap konstan.  
f. b6= 0,101, artinya Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat 
sebesar 0,101 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X6 
(Pengetahuan dan Pemahaman Pajak), Jadi apabila Pengetahuan 





Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat sebesar 0.101 satuan 
dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan. 
Berdasarkan interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa seluruh 
variabel meningkat yang akan diikuti peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 
4.7.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Pendapatan 
Tetap(X1), Tarif Pajak (X2), Tingkat Sanksi (X3), Probabilitas Audit (X4), 
Kualitas Pelayanan Fiskus (X5), Pengetahuan dan Pemahaman Pajak 
(X6)) terhadap variabel terikat (Kepatuhan Wajib Pajak OP) digunakan nilai 
R2, nilai R2 seperti dalam Tabel 4.18 dibawah ini: 
Tabel 4.18 Koefisien Korelasi dan Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0.838 0.702 0.683 
                   Sumber : Data Primer Diolah 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya 
pengaruh atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari 
analisis pada Tabel 4.18 diperoleh hasil adjusted R
2
(koefisien 
determinasi) sebesar 0,683. Artinya bahwa 68,3% variabel Kepatuhan 
Wajib Pajak OP akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu 
Pendapatan Tetap (X1), Tarif Pajak (X2), Tingkat Sanksi (X3), Probabilitas 
Audit (X4), Kualitas Pelayanan Fiskus (X5), Pengetahuan dan Pemahaman 





OP akan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini.  
Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang 
menunjukkan besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu Pendapatan 
Tetap, Tarif Pajak, Tingkat Sanksi, Probabilitas Audit, Kualitas Pelayanan 
Fiskus, Pengetahuan dan Pemahaman Pajak terhadap variabel 
Kepatuhan Wajib Pajak OP, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.838, nilai 
korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu 
Pendapatan Tetap(X1), Tarif Pajak (X2), Tingkat Sanksi (X3), Probabilitas 
Audit (X4), Kualitas Pelayanan Fiskus (X5), Pengetahuan dan Pemahaman 
Pajak (X6) dengan Kepatuhan Wajib Pajak OP termasuk dalam kategori 
sangat kuat karena berada pada selang 0,8 – 1,0.  
4.7.3 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan bagian penting dalam penelitian, 
setelah data terkumpul dan diolah. Kegunaan utamanya adalah untuk 
menjawab hipotesis yang  dibuat oleh peneliti.  
4.7.3.1 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat. Dapat juga dikatakan jika t hitung > t tabel atau -t hitung < 
-t tabel maka hasilnya signifikan dan berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 





tidak signifikan dan berarti H0 diteima dan H1 ditolak. Hasil dari uji t dapat 
dilihat pada Tabel 4.19. 
Tabel 4.19 Hasil Uji t/Parsial 
Variabel Bebas T Sig. Keterangan 
X1 2.127 0.036 Signifikan 
X2 2.009 0.047 Signifikan 
X3 2.028 0.045 Signifikan 
X4 2.057 0.042 Signifikan 
X5 2.163 0.033 Signifikan 
X6 2.022 0.046 Signifikan 
Sumber: Data Primer Diolah 
Berdasarkan Tabel 4.19 diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. uji t antara X1 (Pendapatan Tetap) dengan Y (Kepatuhan Wajib 
Pajak OP) menunjukkan t hitung = 2,127. Sedangkan t tabel (α = 
0.05 ; db residual = 93) adalah sebesar 1,986. Karena t hitung > t 
tabel yaitu 2,127 > 1,986 atau sig. t (0,036) < α = 0.05 maka 
pengaruh X1 (Pendapatan Tetap) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
OP adalah signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak OP dapat dipengaruhi 
secara signifikan oleh Pendapatan Tetap atau dengan 
meningkatkan Pendapatan Tetap maka Kepatuhan Wajib Pajak OP 
akan mengalami peningkatan yang tinggi. 
b. uji t antara X2 (Tarif Pajak) dengan Y (Kepatuhan Wajib Pajak OP) 





residual = 93) adalah sebesar 1,986. Karena t hitung > t tabel yaitu 
2,009 > 1,986 atau sig. t (0,047) < α = 0.05 maka pengaruh X2 
(Tarif Pajak) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak OP adalah signifikan 
pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak OP dapat dipengaruhi 
secara signifikan oleh Tarif Pajak atau dengan meningkatkan Tarif 
Pajak maka Kepatuhan Wajib Pajak OP akan mengalami 
peningkatan secara nyata. 
c. uji t antara X3 (Tingkat Sanksi) dengan Y (Kepatuhan Wajib Pajak 
OP) menunjukkan t hitung = 2,028. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual = 93) adalah sebesar 1,986. Karena t hitung > t tabel yaitu 
2,028 > 1,986 atau sig. t (0,045) < α = 0.05 maka pengaruh X3 
(Tingkat Sanksi) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak OP adalah 
signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak OP 
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Tingkat Sanksi atau 
dengan meningkatkan Tingkat Sanksi maka Kepatuhan Wajib Pajak 
OP akan mengalami penurunan secara nyata. 
d. uji t antara X4 (Probabilitas Audit) dengan Y (Kepatuhan Wajib 
Pajak OP) menunjukkan t hitung = 2,057. Sedangkan t tabel (α = 
0.05 ; db residual = 93) adalah sebesar 1,986. Karena t hitung > t 
tabel yaitu 2,057 > 1,986 atau sig. t (0,042) < α = 0.05 maka 
pengaruh X4 (Probabilitas Audit) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 





sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak OP 
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Probabilitas Audit atau 
dengan meningkatkan Probabilitas Audit maka Kepatuhan Wajib 
Pajak OP akan mengalami peningkatan yang tinggi 
e. uji t antara X5 (Kualitas Pelayanan Fiskus) dengan Y (Kepatuhan 
Wajib Pajak OP) menunjukkan t hitung = 2,163. Sedangkan t tabel 
(α = 0.05 ; db residual = 93) adalah sebesar 1,986. Karena t hitung 
> t tabel yaitu 2,163 > 1,986 atau sig. t (0,033) < α = 0.05 maka 
pengaruh X5 (Kualitas Pelayanan Fiskus) terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak OP adalah signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak 
OP dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Kualitas Pelayanan 
Fiskus atau dengan meningkatkan Kualitas Pelayanan Fiskus maka 
Kepatuhan Wajib Pajak OP akan mengalami peningkatan secara 
nyata.  
f. uji t antara X6 (Pengetahuan dan Pemahaman Pajak) dengan Y 
(Kepatuhan Wajib Pajak OP) menunjukkan t hitung = 2,022. 
Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual = 93) adalah sebesar 
1,986. Karena t hitung > t tabel yaitu 2,022 > 1,986 atau sig. t (0,046) 
< α = 0.05 maka pengaruh X6 (Pengetahuan dan Pemahaman Pajak) 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak OP adalah signifikan pada alpha 
5%. Hal ini berarti H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Kepatuhan Wajib Pajak OP dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 





Pengetahuan dan Pemahaman Pajak maka Kepatuhan Wajib Pajak 
OP akan mengalami peningkatan secara nyata.  
4.7.3.2 Uji Serempak (Uji F) 
Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui 
apakah hasil dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain 
model yang diduga tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka 
H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan sebagai berikut : 
H0 ditolak jika F hitung   > F tabel 
H0 diterima jika F hitung < F tabel  
Tabel 4.20 Hasil Uji F/Serempak 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 1217.273 6 202.879 36.506 0.000 
Residual 516.837 93 5.557 
  
Total 1734.110 99 
   
Sumber: Data Primer Diolah 
Berdasarkan Tabel 4.20 nilai F hitung sebesar 36,506. Sedangkan F 
tabel (α = 0.05 ; db regresi = 6 : db residual = 93) adalah sebesar 2,198. 
Karena F hitung > F tabel yaitu 36,506 > 2,198 atau nilai Sig. F (0,000) < α 
= 0.05 maka model analisis regresi adalah signifikan. Hal ini berarti H0 
ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat 
(Kepatuhan Wajib Pajak OP) dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 





(X3), Probabilitas Audit (X4), Kualitas Pelayanan Fiskus (X5), Pengetahuan 
dan Pemahaman Pajak (X6)) atau Model regresi yang didapatkan sudah 
baik. 
Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel Pendapatan 
Tetap, Tarif Pajak, Tingkat Sanksi, Probabilitas Audit, Kualitas Pelayanan 
Fiskus, Pengetahuan dan Pemahaman Pajak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak OP secara simultan dan 
parsial. Dan dari sini dapat diketahui bahwa keenam variabel bebas 
tersebut yang paling dominan pengaruhnya terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak OP adalah Kualitas Pelayanan Fiskus karena memiliki nilai koefisien 
beta dan t hitung paling besar.  
4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan adalah menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda dengan hasil temuan dalam Tabel 
persamaan regresi. Pendapatan Tetap (X1), Tarif Pajak (X2), Tingkat 
Sanksi (X3), Probabilitas Audit (X4), Kualitas Pelayanan Fiskus (X5), 
Pengetahuan dan Pemahaman Pajak (X6) memiliki arah positif, yang 
dimana apabila Pendapatan Tetap (X1), Tarif Pajak (X2), Tingkat Sanksi 
(X3), Probabilitas Audit (X4), Kualitas Pelayanan Fiskus (X5), Pengetahuan 
dan Pemahaman Pajak (X6) semakin baik maka akan menyebabkan 





4.8.1 Pengaruh Pendapatan Tetap (X1) Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi (Y) 
Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa Pendapatan Tetap berpengaruh signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dari hasil perhitungan, 
Pendapatan Tetap memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Jadi dari itu jika Pendapatan Tetap 
dari wajib pajak mengalami peningkatan maka Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi akan mengalami peningkatan. 
Rohmat Soemitro (1988.299) menyatakan : “Masyarakat tidak akan 
menemui kesulitan dalam memenuhi kewajiban membayar pajaknya kalau 
nilai yang harus dibayar itu masih di bawah penghasilanyang sebenarnya 
mereka peroleh secara rutin”. Faktor ekonomi merupakan hal yang sangat 
fundamental dalam hal melaksanakan kewajiban. Masyarakat yang miskin 
akan menemukan kesulitan untuk membayar pajak. Kebanyakan mereka 
akan memenuhi kebutuhan hidup terlebih dahulu sebelum membayar 
pajak. Karenanya tingkat pendapatan seseorang dapat mempengaruhi 
bagaimana seseorang tersebut memiliki kesadaran dan kepatuhan akan 
ketentuan hukum dan kewajibannya 
4.8.2 Pengaruh Tarif Pajak (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi (Y) 
Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa Tarif Pajak berpengaruh signifikan terhadap 





Pendapatan Tetap memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Jadi dari itu jika Tarif Pajak dari 
wajib pajak mengalami peningkatan maka Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi akan mengalami peningkatan. 
4.8.3 Pengaruh Tingkat Sanksi (X3) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi (Y) 
Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa Tingkat Sanksi berpengaruh signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dari hasil perhitungan, 
Pendapatan Tetap memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Jadi dari itu jika Tingkat Sanksi 
semakin tegas  maka Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi juga akan 
mengalami peningkatan. 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa sanksi perpajakan 
sudah diterapkan secara tegas kepada wajib pajak yang tidak taat aturan. 
Sanksi yang sudah diatur yaitu sanksi administrasi yang meliputi denda 
administrasi, bunga dan kenaikan. Selain sanksi administrasi ada pula 
sanksi pidana yang meliputi denda pidana, pidana kurungan dan pidana 
penjara. Sanksi tersebut dapat dikenakan kepada wajib pajak yang tidak 
membayarkan pajaknya tepat waktu, tidak mengisi SPT secara jujur dan 





4.8.4 Pengaruh Probabilitas Audit Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi (Y) 
 Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa Probabilitas Audit berpengaruh signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dari hasil perhitungan, 
Pendapatan Tetap memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Jadi dari itu jika Probabilitas Audit 
semakin meningkat maka Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi juga 
akan mengalami peningkatan. 
 Kekhawatiran Wajib Pajak terhadap kemungkinan adanya 
pemeriksaan pajak membuat wajib pajak jera ketika melakukan 
manipulasi data perpajakan dan cenderung membuat Wajib Pajak memilih 
untuk patuh terhadap kewajiban pajaknya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ria Prasasti (2016) yang menyebutkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara pemeriksaan pajak dan 
kepatuhan pajak. Tingkat kepatuhan akan meningkat jika kecenderungan 
untuk dilakukan audit meningkat. 
4.8.5 Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus (X5) Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian variabel Kualitas Pelayanan Fiskus 
terhadap peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis didukung. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakuan oleh (Ni Ketut Nuari Shanti,2016), 





kepatuhan wajib pajak. Aparatur pajak (fiskus) harus meningkatkan 
kualitas pelayanannya karena seorang wajib pajak akan taat membayar 
pajak, apabila wajib pajak mempunyai pengalaman langsung mengenai 
pelayanan yang diberikan fiskus terhadap wajib pajak tersebut dan hasil 
pungutan pajaknya dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan. 
Oleh karena itu, apabila wajib pajak puas terhadap pelayanan yang 
diberikan fiskus, maka wajib pajak tersebut akan taat membayar pajak dan 
kepatuhan pajak di Indonesia umumnya dan di Pematangsiantar 
khususnya akan meningkat. 
4.8.6 Pengaruh Pengetahuan Dan Pemahaman (X6) Terhadap 
Peraturan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Berdasarkan hasil penelitian variabel pengetahuan dan pemahaman 
terhadap peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis didukung. Pengetahuan dan 
pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan akan 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Semakin banyak informasi yang 
diperoleh wajib pajak maka akan membantu mereka untuk dapat 
memberikan tanggapan. Sebaliknya jika wajib pajak tidak memiliki 
pengetahuan dan informasi wajib pajak tersebut tidak akan merespon 
tanggapan dari permasalahan yang ada. Tetapi informasi yang tersebar di 
media massa tidak semuanya bisa dipertanggung jawabkan, oleh sebab 
itu tidak sedikit wajib pajak yang terpengaruh persepsi negatif dari wajib 





Jadi dapat disimpulkan pengetahuan dan pemahaman terhadap 
peraturan perpajakan akan mempengaruhi keputusan wajib pajak untuk 
memenuhi kewajiban  perpajakannya. Namun, hasil penelitian bertolak 
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani Saragih, 2014) 
yang memberikan hasil bahwa pengetahuan dan pemahaman terhadap 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel mana sajakah 
yang mempunyai pengaruh pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah variabel 
Pendapatan Tetap (X1), Tarif Pajak (X2), Tingkat Sanksi (X3), Probabilitas 
Audit (X4), Kualitas Pelayanan Fiskus (X5), Pengetahuan dan Pemahaman 
Pajak (X6) terhadap variabel terikat yaitu Kepatuhan Wajib Pajak OP (Y).  
 Berdasarkan pada penghitungan analisis regresi linier berganda, 
dapat diketahui : 
1. Pengaruh secara simultan (bersama-sama) tiap variabel bebas 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak OP dilakukan dengan pengujian F-
test. Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak OP. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengujian terhadap hipotesis yang menyatakan bahwa adanya 
pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap 
variabel Kepatuhan Wajib Pajak OP dapat diterima.  
2. Untuk mengetahui pengaruh secara individu (parsial) variabel bebas 
(Pendapatan Tetap (X1), Tarif Pajak (X2), Tingkat Sanksi (X3), 





dan Pemahaman Pajak (X6) terhadap variabel terikat yaitu Kepatuhan 
Wajib Pajak OP (Y) dilakukan dengan pengujian t-test. Berdasarkan 
pada hasil uji didapatkan bahwa terdapat enam variabel yang 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak OP 
yaitu Pendapatan Tetap (X1), Tarif Pajak (X2), Tingkat Sanksi (X3), 
Probabilitas Audit (X4), Kualitas Pelayanan Fiskus (X5), Pengetahuan 
dan Pemahaman Pajak (X6)   
3. Berdasarkan pada hasil uji t didapatkan bahwa variabel Kualitas 
Pelayanan Fiskus mempunyai nilai t hitung dan koefisien beta yang 
paling besar. Sehingga variabel Kualitas Pelayanan Fiskus mempunyai 
pengaruh yang paling kuat dibandingkan dengan variabel yang lainnya 
maka variabel Kualitas Pelayanan Fiskus mempunyai pengaruh yang 
dominan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak OP. 
5.2. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa 
saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi 
pihak-pihak lain. Adapun saran yang diberikan, antara lain: 
1. Diharapkan pihak KPP Pratama Pematangsiantar dapat 
mempertahankan serta meningkatkan pelayanan terhadap Kualitas 
Pelayanan Fiskus, karena variabel Kualitas Pelayanan Fiskus 
mempunyai pengaruh yang dominan dalam mempengaruhi 
Kepatuhan Wajib Pajak OP, diantaranya dengan melakukan 





para aparatur pajak sesuai denganbidang keahliannya yang 
dibutuhkan sehingga Kepatuhan Wajib Pajak OP akan meningkat. 
2. Probabilitas audit terhadap wajib pajak dapat ditingkatkan lagi 
dengan cara memperbaharui sistem pengisian SPT dengan e-filling 
yang dapat mendeteksi kebenaran akan data-data yang diberikan 
para Wajib Pajak.   
3. Pajak harus disosialisasikan dengan baik dan lebih disederhanakan 
lagi kepada para wajib pajak agar wajib pajak dapat dengan mudah 
memahami hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan peraturan 
pajak, hal ini berhubungan erat dengan variabel pengetahuan dan 
pemahaman wajib pajak. Terutama kepada para Aparatur Sipil 
Negara (ASN) karena selama ini yang diberikan sosialisasi hanya 
bagian pengelolaan keuangan saja, sehingga pegawai yang lain 
tidak mengetahui secara jelas prosedur perpajakan yang dilakukan 
dan sering terjadi miskomunikasi. Sosialisasi yang dilakukan secara 
berkala diharapkan dapat menggali kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pajak bagi pemerintah.  
4. Diharapkan KPP Pratama Pematangsiantar dapat memperkuat 
aturan sanksi yang dikenakan terhadap wajib pajak dan menolak 
segala bentuk penyalahgunaan seperti suap agar nantinya semakin 
tinggi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Pematangsiantar.  
5. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang 





diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang merupakan variabel 
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Lampiran 1. Kuesioner 
Nama Responden  : 
Usia    :  
Pendidikan   : SMA/Diploma/S1/S2/S3 
Jenis Kelamin   : Pria / Wanita 
Jenis Pekerjaan  : PNS / Wiraswasta / Pegawai Swasta / Lainnya 
Sudah memiliki NPWP : Ya / Tidak 
Penghasilan per bulan  
(Rupiah)   : (  ) < 1.500.000 
      (  ) 1.500.001 -  2.500.000 
      (  ) 2.500.001 - 3.500.000 
      (  ) 3.500.001 - 4.500.000 
      (  ) > 4.500.000  
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 Dalam kuesioner terdapat pernyataan yang harus Bapak/Ibu/Saudara 
pilih, mohon dipahami pernyataan yang ada. Selanjutnya Bapak/ Ibu/ Saudara 
diminta mengisi tanda centang () pada kolom yang tersedia sesuai dengan 
pendapat pribadi anda. 
Keterangan : SS = Sangat Setuju 
  S = Setuju 
  RR = Ragu-ragu 
  TS = Tidak Setuju 
  STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Pendapatan Tetap (X1) 
No. PERNYATAAN 1 2 3 4 5 
SS S RR TS STS 
1. Setiap 
penghasilan 











1 2 3 4 5 
SS S RR TS STS 
1. 
Penerima penghasilan tinggi 
dikenakan tarif pajak secara 
proporsional dibandingkan 
penerima penghasilan rendah 
     
2. 
Tarif pajak yang adil berarti 
harus sama untuk setiap wajib 
pajak sesuai kemampuannya 
     




1 2 3 4 5 
SS S RR TS STS 
1. 
Menurut saya peraturan 
mengenai tata cara 
pemeriksaan pajak saat ini 
sudah tepat 
     
2. 
Menurut saya pelaksanaan 
pemeriksaan pajak saat ini 
sudah sesuai dengan 
peraturan yang berlaku 
     
3. 
Menurut saya pemeriksaan 
pajak dapat membuat jera 
Wajib Pajak yang melakukan 
manipulasi data 
perpajakannya 
     
4. Menurut saya pemeriksaan 
pajak dapat meningkatkan 









1 2 3 4 5 
SS S RR TS STS 
1. 
Wajib Pajak akan diberi 
sanksi jika terlambat atau 
tidak memenuhi kewajiban 
perpajakan. 
     
2. 
Sanksi yang dikenakan bagi 
pelanggar cukup berat 
     
3. 
Sanksi bunga 2% perbulan 
atas keterlambatan 
pembayaran dan penyetoran 
pajak tidak terlalu 
memberatkan wajib pajak 
     
4. 
Pengenaan sanksi yang 
cukup berat merupakan salah 
satu sarana untuk mendidik 
Wajib Pajak 
     
5. 
Sanksi Pajak harus dikenakan 
kepada pelanggarnya tanpa 
toleransi 
     
 




1 2 3 4 5 
SS S RR TS STS 
1. 
Saya memahami bahwa pajak 
merupakan iuran wajib yang harus 
dibayar oleh masyarakat tanpa 
mendapat imbalan yang dapat 
dirasakan langsung oleh Wajib 
Pajak 
     
2. Saya memahami bahwa salah satu 
fungsi pajak adalah sebagai 





sumber penerimaan dana bagi 
negara untuk membiayai 
pengeluaran pemerintah 
3. 
Saya memahami bahwa pajak juga 
berfungsi sebagai alat untuk 
melaksanakan kebijakan 
pemerintah dalam bidang sosial 
ekonomi 
     
4. 
Membayar pajak merupakan salah 
satu bentuk partisipasi masyarakat 
dalam usaha pembangunan 
nasional 
     
5. 
Saya memahami bahwa dalam 
sistem Self Assesment Wajib 
Pajak diberi kepercayaan untuk 
menghitung, mengisi, membayar 
dan melaporkan pajaknya sendiri 
     
6. 
Saya memahami adanya sanksi 
perpajakan berupa sanksi 
administrasi dan sanksi pidana 
     
 
 Kualitas Pelayanan Fiskus 
No. PERNYATAAN 
1 2 3 4 5 
SS S RR TS STS 
1. 
Sarana dan prasarana yang 
terdapat di KPP cukup 
memadai dan dalam keadaan 
baik. (kamar mandi, kursi, AC, 
komputer, mesin antrian)  
     
2.  
Jumlah petugas pajak sudah 
mencukupi dalam melayani 
pajak 
     
3. 
Petugas pajak berpenampilan 
rapi saat melayani wajib pajak 
     
4. Petugas pajak cepat tanggap 
atas keluhan dan kesulitas 





yang dialami oleh Wajib Pajak 
5. 
Pemahaman petugas pajak 
atas kebutuhan wajib pajak 
cukup baik 
     
6. 
Petugas pajak secara 
konsisten bersikap ramah dan 
sopan dalam melayani setiap 
wajib pajak 
     
7. 
Pelayanan perpajakan 
dilakukan dengan waktu yang 
cepat dan tepat 
     
8. 
Prosedur pelayanan tidak 
bertele-tele 
     
9. 
Petugas memberikan 
informasi dan penjelasan 
dengan jelas serta mudah 
dimengerti 
     
10. 
Petugas tidak mengharapkan 
imbalan dari wajib pajak 
     
11. 
KPP mudah dihubungi melalui 
telepon ataupun sosial media 





1 2 3 4 5 
SS S RR TS STS 
1. 
Sebagai wajib pajak, saya 
berkewajiban untuk mengisi 
surat pemberitahuan (SPT) 
dengan jujur, baik dan benar 
sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya 
     
2. 
Saya mengetahui batas akhir 
pelaporan pajak yang telah 
saya setorkan 






Sebagai wajib pajak, saya 
selalu memenuhi kewajiban 
perpajakan secara tepat 
waktu 
     
4. 
Selaku wajib pajak, saya tidak 
mempunyai tunggakan pajak 
kecuali telah memperoleh izin 
untuk mengangsur atau 
menunda pembayaran pajak 
     
5. 
Selaku wajib pajak, saya tidak 
pernah mendapatkan sanksi 
atau denda dalam perpajakan 
dalam 5(lima) tahun terakhir 
     
6. 
Bagaimanapun kondisi 
keuangan saya, saya akan 
tetap membayar pajak sesuai 
dengan ketentuan yang 
berlaku 
     
 












Lampiran 2. Hasil Kuesioner X1-X5 
X1 X2.1 X2.2 X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 X5 
5 5 5 10 3 2 4 2 11 5 2 2 5 5 19 5 5 5 5 5 5 30 
2 5 3 8 4 4 4 4 16 4 4 2 4 4 18 1 4 4 4 4 4 21 
4 4 4 8 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 1 5 5 5 4 4 24 
5 5 5 10 4 5 5 5 19 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 
4 3 2 5 4 3 4 5 16 5 2 4 4 4 19 2 4 5 5 4 4 24 
5 5 5 10 5 5 5 5 20 5 3 5 5 5 23 5 5 4 5 4 4 27 
5 5 5 10 3 5 5 5 18 5 5 3 5 5 23 3 5 3 5 5 5 26 
5 1 5 6 2 2 2 5 11 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 5 9 4 5 4 4 17 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 3 23 
4 5 5 10 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 4 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 2 7 3 3 5 5 16 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 3 23 
3 5 4 9 4 4 4 4 16 4 4 2 2 2 14 4 4 4 4 4 2 22 
3 4 4 8 4 4 4 4 16 3 3 3 4 3 16 3 3 4 4 4 3 21 
3 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 19 3 4 4 4 4 4 23 
5 4 4 8 4 4 5 1 14 5 4 4 4 4 21 4 3 4 3 3 4 21 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 8 3 3 4 4 14 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 8 3 3 4 4 14 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 4 9 2 2 5 4 13 4 2 4 4 3 17 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 8 3 3 4 4 14 4 4 2 4 4 18 2 3 4 4 4 4 21 
4 3 3 6 3 3 4 5 15 5 4 4 5 4 22 1 5 5 5 4 4 24 
4 4 4 8 1 2 4 4 11 4 4 2 4 4 18 4 3 4 3 4 3 21 
2 3 3 6 2 3 3 2 10 4 3 3 2 1 13 5 5 5 5 5 4 29 
4 4 3 7 4 4 4 4 16 4 2 4 5 5 20 4 4 4 4 4 4 24 





4 4 1 5 3 4 4 4 15 4 4 3 3 4 18 4 5 5 5 4 3 26 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 2 4 4 2 1 13 1 5 1 5 5 4 21 
3 3 3 6 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 18 
5 4 4 8 4 4 4 4 16 4 2 5 4 4 19 4 5 5 5 5 5 29 
2 3 3 6 3 3 3 3 12 3 3 3 3 2 14 2 3 3 3 3 3 17 
4 4 4 8 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 5 4 4 5 4 4 26 
3 3 4 7 3 3 4 4 14 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 10 4 4 3 5 16 5 4 4 5 4 22 4 5 5 5 5 5 29 
5 5 5 10 5 5 5 5 20 5 4 3 3 3 18 5 5 5 5 5 4 29 
4 4 4 8 4 3 3 4 14 3 3 3 3 4 16 3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 8 4 4 3 2 13 2 2 3 2 3 12 4 4 3 3 3 3 20 
4 4 4 8 4 4 3 4 15 2 2 4 4 1 13 4 4 4 4 4 3 23 
4 5 5 10 3 3 5 5 16 5 4 2 5 4 20 4 5 5 5 4 4 27 
4 4 3 7 4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 19 4 3 4 4 4 4 23 
4 3 4 7 3 4 4 4 15 4 5 3 4 4 20 4 5 5 5 4 4 27 
4 4 3 7 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 7 3 3 4 4 14 4 3 4 4 4 19 4 5 4 5 4 4 26 
3 3 3 6 3 3 3 3 12 3 3 2 3 3 14 3 3 4 4 3 4 21 
3 3 3 6 3 3 3 3 12 3 3 2 3 3 14 3 3 4 4 3 4 21 
5 3 4 7 4 3 4 4 15 4 2 2 2 4 14 2 4 2 4 4 4 20 
4 4 4 8 3 3 4 4 14 4 4 3 3 4 18 4 5 3 5 4 3 24 
4 4 4 8 3 4 5 5 17 5 4 4 4 4 21 4 5 4 5 2 4 24 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 3 3 4 3 2 15 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 5 9 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 9 4 3 3 4 14 4 4 3 4 2 17 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 4 2 2 3 2 13 2 4 4 4 4 2 20 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 





5 5 4 9 5 4 5 5 19 4 5 4 5 5 23 5 4 5 5 5 5 29 
4 5 5 10 2 2 4 4 12 5 2 5 5 5 22 5 4 4 4 4 3 24 
5 4 4 8 3 3 4 4 14 5 5 5 5 3 23 4 4 4 4 5 5 26 
3 4 4 8 3 2 3 4 12 3 3 4 4 3 17 4 5 5 5 4 4 27 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 4 3 2 2 4 15 4 5 4 5 4 4 26 
5 5 4 9 4 4 4 4 16 5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 6 5 5 4 4 18 4 2 2 3 2 13 4 3 3 3 4 3 20 
5 5 5 10 5 5 5 5 20 5 2 2 5 5 19 4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 6 2 1 4 4 11 2 2 3 1 1 9 4 4 3 3 3 3 20 
5 5 4 9 4 4 5 5 18 4 1 2 2 1 10 5 5 5 5 4 1 25 
4 4 3 7 3 4 5 4 16 5 5 3 4 5 22 5 5 4 4 4 3 25 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 8 4 4 3 3 14 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 2 5 3 4 4 4 15 4 4 2 4 2 16 4 5 4 4 4 4 25 
4 5 5 10 4 4 4 4 16 5 2 5 5 5 22 4 3 4 3 4 2 20 
1 1 1 2 2 2 1 2 7 1 1 1 1 2 6 1 1 1 1 1 1 6 
1 1 1 2 2 2 1 2 7 1 1 1 1 2 6 1 1 3 1 3 3 12 
5 5 5 10 5 5 4 4 18 5 2 4 4 5 20 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 10 5 2 4 4 15 5 2 2 5 5 19 5 5 5 5 4 5 29 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 10 5 5 5 5 20 4 4 2 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 10 5 5 4 4 18 5 5 2 5 5 22 5 5 4 5 5 5 29 
5 5 5 10 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 3 4 4 5 4 5 25 
5 4 5 9 5 5 5 4 19 4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 10 5 5 5 4 19 4 4 5 5 5 23 5 5 5 4 4 4 27 
4 5 5 10 4 5 5 5 19 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 4 4 28 
5 3 4 7 5 5 4 5 19 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 4 29 
4 5 5 10 5 4 4 4 17 5 3 2 4 4 18 5 5 5 5 5 5 30 





3 4 4 8 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 5 5 28 
5 3 4 7 4 4 4 4 16 4 4 4 4 3 19 4 4 4 5 5 5 27 
4 4 4 8 4 4 4 3 15 4 4 2 4 5 19 5 5 4 5 4 5 28 
4 5 5 10 5 5 5 5 20 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 10 5 5 5 5 20 5 5 2 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 
3 5 5 10 4 5 4 4 17 5 5 2 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 9 5 5 5 5 20 5 5 4 5 5 24 5 4 5 5 4 5 28 
4 5 5 10 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 5 5 4 5 5 5 29 
3 5 5 10 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 4 5 26 
4 4 4 8 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 10 5 5 5 5 20 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 
3 5 4 9 5 4 4 5 18 4 5 3 4 5 21 4 5 3 4 4 4 24 
4 4 3 7 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 5 10 3 4 4 3 14 4 4 4 4 3 19 4 5 5 4 4 4 26 
 
Hasil Kuesioner X6-Y 
X6.1 X6.2 X6.3 X6.4 X6.5 X6.6 X6.7 X6.8 X6.9 X6.10 X6.11 X6 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y 
5 4 4 4 3 2 4 3 4 5 5 43 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 42 5 4 4 4 4 3 24 
4 2 4 4 3 3 4 4 4 5 5 42 5 4 4 4 5 4 26 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 52 4 5 5 5 5 5 29 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 46 5 4 4 4 5 5 27 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 5 5 26 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 5 5 5 5 5 5 30 





4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 5 4 4 4 5 5 27 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 2 4 22 
4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 38 4 2 4 4 4 4 22 
2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 3 27 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 2 22 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 2 40 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 2 35 4 4 4 4 5 4 25 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 34 4 4 4 4 4 4 24 
2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 24 
5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 42 4 4 4 3 3 5 23 
2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 26 4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 44 3 3 2 2 3 3 16 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 4 2 2 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 5 4 3 3 3 4 22 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 5 5 26 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 50 4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 3 3 18 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 51 5 5 5 5 4 4 28 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 3 3 18 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 40 5 4 5 5 5 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 42 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 48 5 5 5 4 5 4 28 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 50 4 5 4 5 5 5 28 
4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 38 4 3 3 3 3 2 18 





4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 37 4 4 4 4 4 3 23 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 5 2 4 4 4 4 23 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 36 4 4 4 4 4 4 24 
4 2 4 3 4 4 4 4 4 5 4 42 4 4 4 3 4 4 23 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 34 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 52 4 4 4 4 5 4 25 
3 3 3 3 4 4 5 3 3 5 3 39 3 3 4 2 3 4 19 
3 3 3 3 4 4 5 3 3 5 3 39 3 3 4 2 3 4 19 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 4 4 4 4 4 3 23 
4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 40 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 46 4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 39 4 3 4 3 4 4 22 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 41 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 47 4 4 5 4 5 5 27 
5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 51 5 5 5 4 5 5 29 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 44 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 46 5 4 5 5 5 5 29 
3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 37 3 4 3 3 3 3 19 
4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 48 5 4 4 4 5 4 26 
3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 33 5 3 3 3 3 3 20 
4 4 4 2 5 4 2 2 4 4 2 37 5 5 5 5 5 5 30 
2 4 2 3 2 4 3 4 2 4 2 32 4 2 4 3 3 2 18 
5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 52 5 4 4 5 5 5 28 





4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 3 4 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 3 4 3 3 21 
4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 5 2 23 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 51 4 4 4 3 4 3 22 
2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 19 2 2 1 1 2 1 9 
2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 19 2 2 1 1 2 1 9 
3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 48 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 52 4 5 5 5 5 5 29 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 5 4 3 3 4 23 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 51 5 5 5 5 5 4 29 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 50 5 5 5 5 5 4 29 
4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 51 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 47 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 5 5 5 5 5 29 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 5 25 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 47 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 5 4 5 5 5 28 
4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 50 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 52 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 50 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 4 4 5 5 5 4 27 
4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 53 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 49 4 4 4 4 4 5 25 
4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 46 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 50 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 48 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 5 5 5 5 5 3 28 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 53 4 4 5 5 5 5 28 





5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 48 5 5 4 5 5 5 29 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 3 4 23 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 42 4 4 4 4 4 5 25 














2 2.0 2.0 2.0
2 2.0 2.0 4.0
1 1.0 1.0 5.0
1 1.0 1.0 6.0
3 3.0 3.0 9.0
1 1.0 1.0 10.0
1 1.0 1.0 11.0
2 2.0 2.0 13.0
7 7.0 7.0 20.0
3 3.0 3.0 23.0
5 5.0 5.0 28.0
10 10.0 10.0 38.0
4 4.0 4.0 42.0
7 7.0 7.0 49.0
1 1.0 1.0 50.0
1 1.0 1.0 51.0
1 1.0 1.0 52.0
9 9.0 9.0 61.0
4 4.0 4.0 65.0
2 2.0 2.0 67.0
3 3.0 3.0 70.0
8 8.0 8.0 78.0
9 9.0 9.0 87.0
2 2.0 2.0 89.0
6 6.0 6.0 95.0
2 2.0 2.0 97.0
2 2.0 2.0 99.0




































33 33.0 33.0 33.0



















66 66.0 66.0 66.0
18 18.0 18.0 84.0











13 13.0 13.0 13.0
3 3.0 3.0 16.0
82 82.0 82.0 98.0












4 4.0 4.0 4.0
36 36.0 36.0 40.0
2 2.0 2.0 42.0
16 16.0 16.0 58.0













2 2.0 2.0 2.0
3 3.0 3.0 5.0
20 20.0 20.0 25.0
48 48.0 48.0 73.0













3 3.0 3.0 3.0
15 15.0 15.0 18.0
45 45.0 45.0 63.0




















3 3.0 3.0 3.0
3 3.0 3.0 6.0
15 15.0 15.0 21.0
48 48.0 48.0 69.0













1 1.0 1.0 1.0
7 7.0 7.0 8.0
23 23.0 23.0 31.0
48 48.0 48.0 79.0













1 1.0 1.0 1.0
9 9.0 9.0 10.0
19 19.0 19.0 29.0
48 48.0 48.0 77.0













2 2.0 2.0 2.0
1 1.0 1.0 3.0
13 13.0 13.0 16.0
55 55.0 55.0 71.0





















1 1.0 1.0 1.0
5 5.0 5.0 6.0
7 7.0 7.0 13.0
58 58.0 58.0 71.0













2 2.0 2.0 2.0
5 5.0 5.0 7.0
10 10.0 10.0 17.0
49 49.0 49.0 66.0













3 3.0 3.0 3.0
18 18.0 18.0 21.0
15 15.0 15.0 36.0
44 44.0 44.0 80.0













2 2.0 2.0 2.0
24 24.0 24.0 26.0
22 22.0 22.0 48.0
35 35.0 35.0 83.0





















3 3.0 3.0 3.0
9 9.0 9.0 12.0
14 14.0 14.0 26.0
41 41.0 41.0 67.0













5 5.0 5.0 5.0
12 12.0 12.0 17.0
13 13.0 13.0 30.0
39 39.0 39.0 69.0













6 6.0 6.0 6.0
5 5.0 5.0 11.0
9 9.0 9.0 20.0
53 53.0 53.0 73.0













2 2.0 2.0 2.0
12 12.0 12.0 14.0
44 44.0 44.0 58.0




















2 2.0 2.0 2.0
1 1.0 1.0 3.0
9 9.0 9.0 12.0
56 56.0 56.0 68.0













2 2.0 2.0 2.0
8 8.0 8.0 10.0
46 46.0 46.0 56.0












1 1.0 1.0 1.0
1 1.0 1.0 2.0
8 8.0 8.0 10.0
65 65.0 65.0 75.0













2 2.0 2.0 2.0
3 3.0 3.0 5.0
20 20.0 20.0 25.0
50 50.0 50.0 75.0






















7 7.0 7.0 7.0
14 14.0 14.0 21.0
61 61.0 61.0 82.0












7 7.0 7.0 7.0
21 21.0 21.0 28.0
53 53.0 53.0 81.0












2 2.0 2.0 2.0
2 2.0 2.0 4.0
8 8.0 8.0 12.0
64 64.0 64.0 76.0













5 5.0 5.0 5.0
20 20.0 20.0 25.0
47 47.0 47.0 72.0












7 7.0 7.0 7.0
12 12.0 12.0 19.0
59 59.0 59.0 78.0





















6 6.0 6.0 6.0
13 13.0 13.0 19.0
53 53.0 53.0 72.0












2 2.0 2.0 2.0
3 3.0 3.0 5.0
12 12.0 12.0 17.0
55 55.0 55.0 72.0













2 2.0 2.0 2.0
5 5.0 5.0 7.0
15 15.0 15.0 22.0
50 50.0 50.0 72.0













6 6.0 6.0 6.0
16 16.0 16.0 22.0
54 54.0 54.0 76.0












2 2.0 2.0 2.0
7 7.0 7.0 9.0
59 59.0 59.0 68.0





















16 16.0 16.0 16.0
26 26.0 26.0 42.0
47 47.0 47.0 89.0












2 2.0 2.0 2.0
6 6.0 6.0 8.0
57 57.0 57.0 65.0












6 6.0 6.0 6.0
9 9.0 9.0 15.0
55 55.0 55.0 70.0












2 2.0 2.0 2.0
2 2.0 2.0 4.0
9 9.0 9.0 13.0
57 57.0 57.0 70.0













2 2.0 2.0 2.0
3 3.0 3.0 5.0
12 12.0 12.0 17.0
52 52.0 52.0 69.0





















3 3.0 3.0 3.0
15 15.0 15.0 18.0
38 38.0 38.0 56.0












2 2.0 2.0 2.0
4 4.0 4.0 6.0
15 15.0 15.0 21.0
42 42.0 42.0 63.0




















































Listwise deletion based on all


























































Listwise deletion based on all

































































Listwise deletion based on all








































































Listwise deletion based on all
















































































































Listwise deletion based on all









































































Listwise deletion based on all

























Predictors: (Constant), X6, X1, X2, X4, X3, X5a. 









































Test distribution is Normal.a. 









.597 1.094 .545 .587
-.157 .226 -.091 -.695 .489
.042 .137 .045 .305 .761
-.095 .081 -.172 -1.179 .242
.042 .054 .115 .780 .437
.091 .066 .231 1.383 .170


















































Mean Std. Deviation N
Correlations
1.000 .617 .680 .676 .682 .731 .682
.617 1.000 .532 .506 .509 .588 .486
.680 .532 1.000 .626 .590 .639 .572
.676 .506 .626 1.000 .597 .612 .596
.682 .509 .590 .597 1.000 .657 .601
.731 .588 .639 .612 .657 1.000 .689
.682 .486 .572 .596 .601 .689 1.000
. .000 .000 .000 .000 .000 .000
.000 . .000 .000 .000 .000 .000
.000 .000 . .000 .000 .000 .000
.000 .000 .000 . .000 .000 .000
.000 .000 .000 .000 . .000 .000
.000 .000 .000 .000 .000 . .000
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .
100 100 100 100 100 100 100
100 100 100 100 100 100 100
100 100 100 100 100 100 100
100 100 100 100 100 100 100
100 100 100 100 100 100 100
100 100 100 100 100 100 100




































All requested variables entered.a. 
























Predictors: (Constant), X6, X1, X2, X4, X3, X5a. 
Dependent Variable: Yb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predic tors:  (Constant), X6, X1, X2, X4, X3, X5a. 
Dependent Variable: Yb. 
Coefficientsa
1.400 1.694 .827 .411
.744 .350 .156 2.127 .036
.426 .212 .166 2.009 .047
.254 .125 .166 2.028 .045
.171 .083 .170 2.057 .042
.219 .101 .203 2.163 .033

















Dependent  Variable: Ya. 
